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ABSTRAK 

Pengaruh Pelatihan Kerja dan Profesionalisme Instruktur Terhadap 

Kompetensi Kerja di UPTD Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih 

 

Yanteta Firanti Utami, 2022110061, 2026 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada UPTD Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih yang berlokasi 

di Jalan Jenderal Sudirman No. KM 3,5 (komp. BLK), Gunung Ibul Barat, Kecamatan 

Prabumulih Timur, 31146, Kota Prabumulih, Sumatera selatan, dan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pelatihan kerja (X1) dan profesionalisme instruktur (X2) terhadap 

kompetensi kerja (Y), baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

pelatihan tahun 2024 yang berjumlah 144 orang. Penentuan sampel menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10% sehinggadiperoleh sampel sebanyak 59 responden 

dengan teknik probability sampling dengan jenis simple random sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuisioner dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier 

berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi dengan alat bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pelatihan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kompetensi kerja peserta (t hitung = 3,508 > t tabel = 1,672 dan 

sig = 0,001< 0,10), demikian juga profesionalisme instruktur (t hitung = 3,444 > t tabel = 

1,672 dan sig = 0,001 < 0,10). Secara simultan, pelatihan kerja dan profesionalisme 

instruktur juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kerja peserta (F 

hitung = 23,293 > F tabel = 2,80 dan sig = 0,000 < 0,10 dengan Adjusted R square = 

0,435. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R square) sebesar 0,435 menunjukkan bahwa 

pelatihan kerja dan profesionalisme instruktur mampu menjelaskan variasi kompetensi 

kerja peserta sebesar 43,5%, sedangkan sisanya sebesar 56,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar penelitian lain. 

 

 

 

Kata Kunci : Pelatihan kerja, profesionalisme instruktur, dan kompetensi kerja 
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ABSTRACT 

The Influence of Job Training and Instructor Professionalism on Job 

Competence at the Prabumulih City Job Training Center UPTD 

 

Yanteta Firanti Utami, 2022110061, 2026 

 

 

 

This research was conducted at the UPTD Prabumulih City Vocational Training Center 

located at Jalan Jenderal Sudirman No. KM 3.5 (BLK complex), Gunung Ibul Barat, 

Prabumulih Timur District, 31146, Prabumulih City, South Sumatra, and aims to 

determine the effect of job training (X1) and instructor professionalism (X2) on work 

competency (Y), both partially and simultaneously. The research method used is a 

quantitative method. The population in this study were all training participants in 2024, 

totaling 144 people. The sample determination used the Slovin formula with an error rate 

of 10% so that a sample of 59 respondents was obtained with a probability sampling 

technique with a simple random sampling type. Data were collected through 

questionnaires and analyzed using multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and 

coefficient of determination with the help of the SPSS program. The results of the study 

showed that partially job training had a positive and significant effect on participant 

work competency (t count = 3.508 > t table = 1.672 and sig = 0.001 < 0.10), as well as 

instructor professionalism (t count = 3.444 > t table = 1.672 and sig = 0.001 < 0.10). 

Simultaneously, job training and instructor professionalism also had a positive and 

significant effect on participant work competency (F count = 23.293 > F table = 2.80 

and sig = 0.000 < 0.10 with Adjusted R square = 0.435. The coefficient of determination 

(Adjusted R square) of 0.435 indicates that job training and instructor professionalism 

were able to explain 43.5% of the variation in participant work competency, while the 

remaining 56.6% was influenced by other factors outside of other studies. 

 

 

Keywords: Job training, instructor professionalism, and job competency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pada era perkembangan teknologi dan industri yang kian pesat, 

keberadaan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi unggul menjadi 

unsur utama dalam meningkatkan daya saing tenaga kerja. Pengembangan SDM 

melalui pelatihan, peningkatan kompetensi, dan pembentukan profesionalisme 

menjadi kebutuhan yang sangat penting di masa sekarang. Saat ini dunia kerja 

tidak hanya membutuhkan lulusan dengan pendidikan formal, tetapi juga individu 

yang memiliki keterampilan praktis sesuai dengan bidangnya. Oleh karena itu, 

pelatihan kerja memegang peranan signifikan dalam memberikan kompetensi 

teknis maupun non-teknis yang diperlukan oleh pasar tenaga kerja. 

Pelatihan kerja juga menjadi alternatif bagi masyarakat yang belum 

memiliki keterampilan ataupun bagi mereka yang ingin mengembangkan 

kemampuan. Pelatihan kerja adalah proses secara sistematis mengubah tingkah 

laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi, pelatihan berkaitan dengan 

keahlian dan kemampuan karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya sekarang, 

pelatihan mempunyai orientasi sekarang dan dapat membantu karyawan untuk 

mencapai keahlian serta kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan 

pekerjaannya, Sinambela, (2021); Efendi et al., (2025). 

Profesionalisme instruktur sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

peserta dalam memperoleh kompetensi kerja yang diharapkan. Dalam era industri 

yang semakin kompetitif, para instruktur dituntut untuk terus meningkatkan 

kemampuan agar dapat mengikuti perkembangan teknologi serta mengikuti 

perkembangan teknologi serta kebutuhan pasar kerja. Seorang instruktur yang 

profesional harus mampu menyampaikan materi secara efektif, menerapkan 

berbagai metode pembelajaran, dan menciptakan lingkungan pelatihan yang 

kondusif serta interaktif. Selain itu, instruktur juga perlu memiliki kemampuan 

memotivasi peserta, memberikan bimbingan yang sesuai, serta melakukan 

evaluasi pembelajaran secara objektif. 

Instruktur yang profesional mampu menyampaikan materi dengan jelas, 

menggunakan metode pelatihan yang tepat, serta memberikan bimbingan yang 
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sesuai dengan kebutuhan peserta. Kompetensi profesional merupakan kemampuan 

instruktur dalam menguasai materi pembelajaran, bidang keahlian, serta 

memahami struktur dan metode keilmuan secara luas dan mendalam Mulyana dan 

Budi, (2013); Kurnia et al., (2023). Sasaran kompetensi profesional mengarah 

pada pemahaman terhadap materi, struktur, konsep, metode keilmuan yang 

menaungi bahkan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan 

pengembangan ilmu melalui kajian kritis, kreatif dan inovatif terhadap bidang 

studi dan bahan ajar. 

Kompetensi kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi mutu 

serta daya saing seorang tenaga kerja. Perkembangan teknologi, tuntutan industri 

dan dinamika dunia kerja mendorong setiap individu untuk memiliki kemampuan 

yang sesuai, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun perilaku kerja. 

Kompetensi kerja adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan 

suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta 

dukungan oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut, Sinaga, (2019); 

Efendi et al., (2025). Kompetensi kerja tidak hanya mencakup kemampuan teknis, 

tetapi juga melibatkan soft skill seperti kemampuan bekerja sama, kedisplinan, 

serta keseluruhan.  

Kompetensi merupakan seperangkat kemampuan seseorang yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, serta karakter pribadi yang 

memungkinkan individu mencapai hasil kerja yang optimal dan berhasil 

menyelesaikan tugas-tugasnya. Oleh karena itu, kompetensi kerja menjadi elemen 

penting dalam pengembangan sumber daya manusia, khususnya pada lembaga 

pelatihan seperti Balai Latihan Kerja. Peningkatan kompetensi perlu dilakukan 

secara sistematis melalui pelatihan yang berkualitas, instruktur yang kompeten, 

serta lingkungan belajar yang kondusif. 

Balai latihan kerja (BLK) merupakan lembaga pelatihan di bawah 

pemerintahan yang menyediakan berbagai program peningkatan keterampilan 

kerja, seperti pelatihan kerja, serta pelatihan teknis, vokasional, dan 

pengembangan kompetensi untuk mempersiapkan peserta masuk ke dunia kerja 

atau meningkatkan kemampuan kerja yang sudah dimiliki. UPTD Balai Latihan 

Kerja (BLK) Kota Prabumulih berperan sebagai lembaga yang menawarkan 

beragam program pelatihan guna meningkatkan kemampuan peserta sesuai 
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tuntutan industri. Keberhasilan pelatihan tidak hanya bergantung pada kurikulum, 

tetapi juga dipengaruhi oleh mutu pelaksanaan pelatihan serta profesionalisme 

instruktur yang berperan langsung dalam membimbing peserta. 

Fenomena yang terjadi di UPTD Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih 

menunjukkan bahwa meskipun materi pelatihan dianggap cukup relevan dan 

instruktur memiliki penguasaan yang baik, efektivitas pembelajaran masih 

terhambat oleh beberapa kendala. Sebagian materi belum mengalami pembaruan 

dan contoh yang digunakan masih mengikuti standar lama. Metode praktik 

memang membantu peserta memahami materi, namun keterbatasan durasi praktik 

lanjutan serta jumlah peralatan yang tidak sebanding dengan jumlah peserta 

menyebabkan kesempatan praktik menjadi tidak merata, sehingga pemahaman 

peserta belum optimal. 

Selain itu, kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh cara penyampaian 

instruktur dan kondisi fasilitas. Penjelasan instruktur sebenarnya jelas, namun 

kecepatan penyampaian terkadang membuat peserta pemula kesulitan mengikuti 

materi, ditambah sesi tanya jawab yang kurang efektif karena jumlah peserta yang 

banyak. Fasilitas pelatihan tergolong memadai, tetapi beberapa peralatan sudah 

usang dan tidak bekerja maksimal. Ruangan yang kerap terasa panas saat penuh 

juga mengurangi kenyamanan belajar. Secara keseluruhan, kondisi tersebut 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara desain pelatihan dan pelaksanaannya, 

sehingga kompetensi kerja peserta belum tercapai secara maksimal. 

Fenomena lainnya terlihat pada aspek evaluasi dan interaksi selama proses 

pelatihan. Meskipun evaluasi dilakukan, penilaian praktik sering berlangsung 

terlalu cepat sehingga peserta tidak memahami kekurangan mereka secara detail. 

Umpan balik dari instruktur juga belum dapat diberikan secara optimal karena 

waktu terbatas dan jumlah peserta yang banyak. Instruktur mampu memberikan 

motivasi, tetapi intensitasnya masih rendah sehingga suasana belajar terkadang 

kurang hidup. Komunikasi instruktur tergolong baik, namun beberapa peserta 

merasa instruktur terlalu sibuk sehingga ruang untuk bertanya atau berdiskusi 

secara individu menjadi minim. Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan 

adanya tantangan dalam profesionalisme instruktur yang berpotensi memengaruhi 

pencapaian kompetensi kerja peserta pelatihan. 



4 
 

Universitas Prabumulih 

 

Fenomena yang tampak menggambarkan bahwa peserta pelatihan telah 

menunjukkan peningkatan kualitas kerja, baik dalam keterampilan teknis maupun 

aspek kedisiplinan. Walaupun sebagian hasil kerja sudah memenuhi standar, 

peserta masih memerlukan latihan lanjutan agar kemampuan yang dimiliki dapat 

lebih stabil dan rapi. Produktivitas pun mengalami kenaikan, tetapi belum 

mencapai tingkat yang optimal karena peserta masih sering mengulang beberapa 

langkah untuk memastikan tidak terjadi kesalahan. Kondisi ini menandakan 

bahwa proses pembelajaran sudah memberikan hasil, meski belum sepenuhnya 

efektif dalam membentuk kemandirian kerja yang konsisten. 

Dari sisi perilaku kerja, terlihat adanya perkembangan positif pada 

kecepatan kerja, kedisiplinan, serta kontribusi dalam kegiatan kelompok. Peserta 

bekerja lebih cepat dibanding sebelumnya dan mulai aktif terlibat dalam tim, 

meskipun masih tampak kurang percaya diri dalam mengambil inisiatif. 

Kemampuan komunikasi juga mulai berkembang, tetapi belum dapat dikatakan 

sepenuhnya aktif. Keseluruhan fenomena ini menunjukkan bahwa pelatihan telah 

memberi pengaruh positif, namun peserta masih berada pada fase transisi sebelum 

mencapai kompetensi kerja yang matang dan siap diterapkan secara optimal di 

dunia kerja. 

Urgensi penelitian ini muncul karena kompetensi kerja merupakan salah 

satu indikator utama dalam menentukan keberhasilan program pelatihan. Namun, 

penelitian yang mengkaji sejauh mana pengaruh pelatihan kerja dan 

profesionalisme instruktur terhadap kompetensi peserta di BLK prabumulih masih 

terbatas. Kesenjangan penelitian terlihat dari minimnya data empiris yang 

menjelaskan hubungan kedua variabel tersebut dalam konteks BLK daerah. 

Penelitian ini menawarkan novelty dengan menyediakan bukti empiris terbaru 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi peserta pelatihan di 

UPTD BLK Kota Prabumulih. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

sejauh mana pelatihan kerja dan profesionalisme instruktur berpengaruh terhadap 

kompetensi kerja peserta di UPTD Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih. Dengan 

demikian, penelitian ini mengungsung  judul: “Pengaruh Pelatihan kerja dan 

Profesionalisme Instruktur terhadap Kompetensi Kerja di UPTD Balai 

Latihan Kerja Kota Prabumulih.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pelatihan kerja secara parsial terhadap kompetesi kerja 

peserta di Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih? 

2. Bagaimana pengaruh profesionalisme instruktur secara parsial terhadap 

kompetensi kerja peserta di Balai latihan kerja Kota Prabumulih? 

3. Bagaimana pengaruh pelatihan kerja dan Profesinalisme Instruktur secara 

simultan terhadap kompetensi kerja peserta di Balai Latihan Kerja Kota 

Prabumulih? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan agar pembahasan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Subjek penelitian dibatasi pada alumni peserta pelatihan di Balai 

Latihan Kerja Kota Prabumulih tahun 2024. Variabel yang diteliti meliputi 

pelatihan kerja (X1), Profesionalisme Instruktur (X2) sebagai variabel bebas 

(independent), kompetensi Kerja (Y) sebagai variabel terikat (dependen).  

Penelitian ini dilakukan di Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif, dan pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, serta dokumentasi yang relevan. 

  

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja secara parsial terhadap kompetensi 

kerja peserta di Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih. 

2. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme instruktur secara parsial terhadap 

kompetensi kerja peserta di Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan profesionalisme instruktur 

secara simultan terhadap kompetensi kerja peserta di Balai Latihan Kerja Kota 

Prabumulih. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat teoritis 

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait pengaruh 

pelatihan kerja dan profesionalisme instruktur terhadap kompetensi kerja. Hasil 

penelitian ini juga dapat mejadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan penelitian serupa. 

1.5.2 Manfaat praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat langsung 

bagi pihak yang terkait. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

meningkatkan kualitas pelatihan, memperbaiki metode pembelajaran, serta 

meningkatkan profesinalisme instruktur agar hasil penelitian lebih optimal. 

b. Bagi Instruktur Pelatihan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kemampuan 

mengajar, memperkuat sikap profesional, serta memperbaiki interaksi dan 

komunikasi dalam proses pelatihan. 

c. Bagi Peserta Pelatihan 

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan gambaran mengenai faktor yang 

dapat meningkatkan kompetensi kerja, sehingga peserta dapat lebih 

memaksimalkan proses pelatihan. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau perbandingan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan antara pelatihan kerja, 

Profesionalisme Instruktur, dan kompetensi kerja pada instansi lain. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori 

2.1.1 Pelatihan kerja  

Pelatihan kerja menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan 

kualitas dan kompetensi tenaga kerja. Pelatihan kerja adalah proses secara 

sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi, 

pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan karyawan untuk 

melaksanakan pekerjaannya sekarang, pelatihan mempunyai orientasi sekarang 

dan dapat membantu karyawan untuk mencapai keahlian serta kemampuan 

tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya,  Sinambela, (2021); 

Efendi et al., (2025). 

Pelatihan kerja merupakan proses sistematis yang dirancang untuk 

memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja kepada peserta agar 

mampu melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. Pelatihan adalah suatu 

bentuk proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam kurun waktu yang relatif 

singkat, dengan mengikuti mekanisme serta prosedur yang terstruktur dan 

sistematis, Tamsuri, (2022); Telaumbanua et al., (2025). Sedangkan, menurut 

Widodo, (2015); Zufiyardi et al., (2024) pelatihan adalah proses pembelajaran 

yang memungkinkan seseorang melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan 

standar. 

Menurut Nurzaman et al. (2024) pelatihan (training) adalah suatu proses 

yang penting dalam pengembangan karyawan. Di definisikan secara sederhana 

oleh Afandi, (2018); Lourensius, (2021) sebagai proses pembelajaran yang 

dirancang untuk mengubah kinerja seseorang dalam melakukan pekerjaannya. 

Dengan demikian, pelatihan kerja menjadi komponen penting dalam menciptakan 

tenaga kerja berkualitas. Evaluasi terhadap proses pelatihan, kualitas instruktur, 

dan relevansi materi dengan kebutuhan industri diperlukan agar pelatihan dapat 

memberikan dampak nyata bagi peningkatan kompetensi dan kesiapan kerja 

peserta. 

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas, bahwa pelatihan kerja berperan 

sangat penting dalam menentukan tingkat kompetensi kerja. Pelatihan kerja bukan 

hanya semua program tetapi juga merupakan sebuah proses terencana dan 
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sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu 

agar mampu melaksanakan tugas secara efektif. Pelatihan yang baik harus sesuai 

kebutuhan, menggunakan metode yang tepat, melibatkan instruktur profesional, 

serta diarahkan untuk meningkatkan kompetensi kerja. Pelatihan kerja menjadi 

faktor penting dalam membentuk tenaga kerja yang produktif, adaptif, dan 

kompeten. 

2.1.1.1 Tujuan Pelatihan Kerja 

Menurut Mangkunegara, (2017); Lourensius et al., (2021) Tujuan dari 

pelatihan kerja adalah membantu pegawai meningkatkan penghayatan jiwa dan 

ideologi, meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan kualitas kerja, 

meningkatkan perencanaan sumber daya manusia, meningkatkan sikap moral dan 

semangat kerja dan meningkatkan perkembangan pribadi pegawai. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Nurzaman (2024) bahwa tujuan pelatihan kerja adalah 

meningkatkan produktivitas dan kinerja individu atau kelompok orang di 

lingkungan kerja dengan memberikan pemahaman dan keahlian yang diperlukan. 

2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelatihan Kerja 

Menurut Nurzaman et al., (2024) terdapat berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan pelatihan kerja, antara lain: 

1) Kualitas karyawan yang mengikuti pelatihan 

Karyawan yang mengikuti pelatihan umumnya menunjukkan peningkatan 

kualitas kerja meliputi pengetahuan, keterampilan teknis, kedisiplinan, serta 

kemampuan menyelesaikan tugas dengan lebih efektif. 

2) Materi pelatihan  

Seluruh isi yang diberikan kepada peserta untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kerja sesuai kebutuhan kompetensi. 

3) Metode pelatihan 

Cara atau pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan materi pelatihan 

peserta, sehingga mereka mampu memahami, menguasai, dan mempraktikkan 

keterampilan yang diajarkan. 

4) lokasi 

Tempat atau area di mana penelitian, kegiatan pelatihan atau proses 

pengumpulan data dilakukan. 
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5) Lingkungan 

Kondisi dan situasi yang mencangkup kondisi fisik dan non fisik yang 

mendukung proses pembelajaran di tempat pelatihan. 

6) Waktu pelatihan 

Jadwal, dan peraturan jam pelaksanaan kegiatan pelatihan yang diberikan 

kepada peserta untuk mempelajari dan menguasai kompetensi tertentu. 

2.1.1.3 Indikator Pelatihan Kerja 

 Menurut Mangkunegara, (2017); Lourensius et al., (2021) Pelatihan Kerja, 

yang terdiri dari: 

1) Instruktur 

Mengingat pelatih umumnya berorientasi pada peningkatan skill, maka para 

pelatih yang dipilih untuk memberikan materi pelatihan harus benar-benar 

memiliki kualifikasi yang memadai sesuai bidangnya, personal dan kompeten, 

selain itu pendidikan instruktur pun harus benar-benar baik untuk melakukan 

pelatihan. 

2) Peserta 

Peserta pelatihan tentunya harus diseleksi berdasarkan persyaratan tertentu dan 

kualifikasi yang sesuai, selain itu peserta pelatihan juga harus memiliki 

semangat yang tinggi untuk mengikuti pelatihan 

3) Materi 

Pelatihan sumber daya manusia merupakan materi atau kurikulum yang sesuai 

dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang hendak dicapai oleh 

perusahaan dan materi pelatihan pun harus update agar peserta dapat 

memahami masalah yang terjadi pada kondisi sekarang. 

4) Metode  

Metode pelatihan akan lebih menjamin berlangsungnya kegiatan pelatihan 

sumber daya manusia yang efektif apabila sesuai dengan jenis materi dan 

komponen peserta pelatihan. 

5) Tujuan 

Pelatihan merupakan tujuan yang ditentukan, khususnya terkait dengan 

penyusunan rencana aksi (action play) dan penempatan sasaran, serta hasil 

yang diharapkan dari pelatihan yang akan diselenggarakan. Selain itu tujuan 

pelatihan pula harus disosialisasikan sebelumnya pada para peserta dapat 

memahami pelatihan tersebut. 
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2.1.2 Profesionalisme instruktur 

Profesionalisme adalah suatu kemampuan dan keterampilan sesuai dalam 

melakukan pekerjaan menurut bidang dan keterampilan sesuai dalam melakukan 

pekerjaan menurut dalam bidangdan tingkatannya masing-masing Sulaiman et al., 

(2025). Sedangkan profesionalisme menurut Ibnu et al., (2024) merupakan suatu 

keadaan atau kondisi, sikap, nilai, perilaku dan standar kerja yang menekankan 

pada mutu, etika, tanggung jawab, dan kompetensi dalam pelaksanaan tugas dan 

pekerjaan. Hal ini mengcakup beberapa hal seperti kejujuran, kedisiplinan, 

kerjasama dan komitmen untuk mencapai hasil yang terbaik di lingkungan kerja. 

Di sisi lain, menurut Lestari & kunia, (2023) menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran inovatif sangat berperan dalam meningkatkan 

kompetensi profesionalisme guru, namun keberhasilannya sangat ditentukan oleh 

kesiapan instruktur dalam mengadopsi pendekatan yang interaktif dan kolaboratif. 

Menurut (Mulyana & Budi, (2013); Kurnia et al., (2023) Kompetensi profesional 

merupakan kemampuan instruktur dalam menguasai materi pembelajaran, bidang 

keahlian, serta memahami struktur dan metode keilmuan secara luas dan 

mendalam.  

Profesionalisme merupakan kemampuan menyeluruh yang dimiliki oleh 

seorang guru atau instruktur untuk melaksanakan proses pelatihan secara efektif 

dan sesuai standar profesi. Instruktur yang profesional harus memiliki penguasaan 

materi, keterampilan, mengelola pembelajaran, serta kemampuan komunikasi 

yang baik guna menciptakan hubungan yang baik dengan peserta pelatihan. Bukan 

hanya itu seorang instruktur yang profesional mampu merancang pelatihan, 

menyampaikan materi dengan jelas, memberikan contoh praktik yang benar serta 

melakukan evaluasi secara objektif. 

2.1.2.1 Tujuan dan Manfaat Profesionalisme 

Menurut Sulaiman et al., (2025) Dalam bekerja pegawai dituntut untuk bisa 

memiliki profesionalisme karena pegawai yang professional dapat 

mengoptimalkan skill, waktu, tenaga, ilmu pengetahuan dan sumber daya yang 

dimilikinya sesuai dengan bidang yang dijalani, sehingga akan berpengaruh 

terhadap kinerja yang dilakukan oleh pegawai. Sedangkan Peran seorang 

instruktur atau pendidik tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, 

melainkan juga oleh kompetensi profesional, sosial, dan kepribadian yang ia 

miliki. Kompetensi-kompetensi ini merupakan fondasi dalam menciptakan proses 
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pembelajaran yang bermakna, inspiratif, dan mampu menjawab kebutuhan 

generasi muda saat ini. Meningkatkan kompetensi pendidik merupakan kebutuhan 

yang mendesak, Suryati et al., (2024); Bedi et al., (2025). 

2.1.2.2 Indikator Profesionalisme Instruktur 

Menurut Mulyana & Budi (2013); Kurnia et al., (2023) indikator 

profesionalisme instruktur, yaitu: 

1) Penguasaan konsep dan pola pikir 

Instruktur harus mengetahui konsep dan pola pikir keilmuan yang mendasari 

materi pelatihan, serta mengetahui kompetensi dasar dan bidang keahlian atau 

keterampilan yang dilatihkan. 

2) Penguasaan kompetensi dasar 

Instruktur mampu menguasai kompetensi bidang keahlian atau keterampilan 

masing-masing yang dilatihkan. 

3) Penerapan teori  

Instruktur mengerti dan menerapkan materi teori belajar sesuai dengan tingkat 

perilaku peserta. 

4) Pemanfaatan media dan fasilitas 

Instruktur mampu memanfaatkan media dan fasilitas yang ada di dalam proses 

pembelajaran seperti menggunakan komputer, proyektor dan layar screen.  

5) Pelaksanaan pembelajaran 

Instruktur harus mampu mengorganisasikan dan melaksanakan pembelajaran 

seperti dalam melakukan pembelajaran disesuaikan dengan silabus yang telah 

dibuat sebelumnya. 

6) Pelaksanaan evaluasi 

Instruktur mampu melaksanakan evaluasi di dalam pembelajaran, ketika materi 

telah selesai dijelaskan dan peserta didik melakukan praktek menggunakan 

komputer kemudian dilakukan penilaian seperti skill, knowledge dan attitude. 

7) Pemanfaatan teknologi informasi 

Memanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan 

kemampuan profesional, berhubungan dengan komputer untuk dipelajari lagi 

sehingga kemampuan yang mereka miliki akan berkembang. 
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2.1.3 Kompetensi Kerja 

Menurut Lubis, (2018); Miladdyan et al., (2023) Kompetensi merupakan 

keterampilan seorang individu dalam melaksanakan tugas yang didasarkan oleh 

rasa tanggung jawab dan tuntutan pekerjaan tersebut. Sedangkan menurut Esti 

Liana, (2023) Kompetensi merupakan kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang dimiliki seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan dengan 

baik. Kompetensi mencakup berbagai aspek, seperti keterampilan teknis, 

kecerdasan emosional, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan. 

Seseorang yang memiliki kompetensi kerja tinggi akan lebih percaya diri dalam 

menjalankan tugasnya. 

Disisi lain menurut Menurut Wibowo, (2019); Fachmi et al., (2025), 

kompetensi merupakan kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas yang didasari oleh keterampilan, pengetahuan, dan sikap 

kerja yang diperlukan dalam pekerjaan tersebut. Kompetensi kerja adalah suatu 

kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang 

dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta dukungan oleh sikap kerja yang 

dituntut oleh pekerjaan tersebut, Sinaga (2019); Efendi et al., (2025). 

Kompetensi kerja adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

melaksanakan tugasnya dengan efektif sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Kompetensi tidak hanya mencakup pengetahuan tetapi juga perilaku dan karakter 

individu dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibentuk melalui pelatihan, 

pengalaman, serta lingkungan kerja. Seorang pegawai harus memiliki 

pengetahuan, serta sikap kerja dan perilaku kerja yang sesuai standar dalam 

pelaksanaan tugas sehingga menghasilkan kinerja yang optimal dan sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan yang dibutuhkan. 

2.1.3.1 Indikator Kompetensi Kerja 

Menurut Fauzi et al., (2023); Liana (2025) Dimensi dan indikator 

Kompetensi Kerja terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain: 

1) Konsep yang relevan dengan bidangnya 

Pemahaman seseorang tentang pekerjaannya, termasuk teori, prosedur, dan 

konsep yang relevan dengan bidangnya. 

2) Keterampilan 

Kemampuan praktis untuk melaksanakan tugas, seperti keterampilan teknis, 

komunikasi, dan pemecahan masalah yang dibutuhkan dalam pekerjaan. 
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3) Sikap dan perilaku Kerja 

Bagaimana seseorang berperilaku dalam pekerjaannya, termasuk motivasi, 

disiplin, dan keinginan untuk belajar dan berkembang. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terkait Pelatihan kerja, Profesionalisme instruktur, dan 

Kompetensi kerja telah banyak dilakukan. Penelitian terdahulu adalah rangkuman 

mengenai hasil-hasil yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang 

memiliki hubungan dengan topik atau variabel penelitin yang dikaji.  

Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi bahan pendukung dan  

acuan yang dapat dilihat dari tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan  

1 Judul: Pengaruh 

Pelatihan kerja dan 

Profesionalisme 

instruktur terhadap 

kompetensi lulusan 

di BLK Kabupaten 

Karawang 

Sumber: Rahayu & 

Yuliani.  (2022) 

Jurnal Pendidikan 

dan pelatihan 

Vokasi 

 

Penelitian ini menemukan bahwa 

secara simultan, pelatihan dan 

profesionalisme instruktur 

berkontribusi lebih dari 60% 

dalam pembentukan kompetensi 

kerja peserta. Penelitian ini 

menegaskan bahwa kualitas 

pembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh dua faktor tersebut. Sangat 

relevan karena variabel yang 

digunakan sama: pelatihan kerja 

dan profesionalisme instruktur 

sebagai prediktor kompetensi 

kerja. 

 

Kedua penelitian ini 

sama-sama meneliti 

pengaruh pelatihan 

kerja dan 

profesionalisme 

instruktur sebagai 

variabel independen 

yang dianggap 

berperan penting 

dalam peningkatan 

kompetensi dan 

kemampuan 

pesertan pelatihan. 

Perbedaan kedua 

penelitian terletak 

pada lokasi 

penelitian dan 

fenomena yang 

melatarbelakangi 

penelitian. 

2 Judul: Pengaruh 

Pelatihan dan 

Kompetensi 

Instruktur terhadap 

Kinerja Pegawai 

Balai Latihan Kerja 

Kabupaten 

Pangkep 

Sumber: 

Syahruddin (2021) 

Jurnal Administrasi 

Publik 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pelatihan berdampak 

signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan teknis pegawai BLK. 

Kompetensi instruktur menjadi 

variabel dominan dalam 

menentukan kualitas hasil 

pelatihan. Peserta yang mendapat 

pelatihan dengan instruktur 

berpengalaman menunjukkan 

hasil kerja yang lebih stabil, rapi, 

dan sesuai standar kerja. 

Penelitian ini juga menyoroti 

bahwa profesionalisme instruktur 

memengaruhi motivasi peserta 

sehingga berdampak pada hasil 

kompetensi secara tidak langsung. 

Kedua penelitian 

memiliki fokus 

kajian dan tujuan 

penelitian. 

Keduanya sama-

sama menepatkan 

pelatihan sebagai 

variabel utama yang 

dianggap 

berpengaruh 

terhadap 

peningkatan kualitas 

sumber daya 

manusia dalam 

lingkungan balai 

latihan kerja. 

Perbedaan kedua 

penelitian ini 

terdapat pada 

objek peneltian. 

Objek penelitian 

syahruddin adalah 

pegawai BLK 

yang menilai 

bagaimana 

kualitas penelitian 

kualitas pelatihan 

dan kemampuan 

instruktur, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

peserta pelatihan 

sebagai subjek 

penelitian.  

3 Judul: Efektivitas 

Program Pelatihan 

Kerja dalam 

Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan kompetensi terutama 

pada aspek psikomotor peserta, 

Keduanya sama-

sama menepatkan 

pelatihan kerja 

Penelitian oleh 

herlambang 

menilai pelatihan 
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Meningkatkan 

Kompetensi Peserta 

di BLK Bandar 

Lampung. 

Sumber: 

Herlambang (2021) 

Jurnal MSDM dan 

Pelatihan tenaga 

kerja 

namun ditemukan bahwa 

ketidakprofesionalan instruktur 

dapat menyebabkan peserta tidak 

mencapai standar kompetensi 

tertentu. Penelitian juga 

mengungkap hambatan yang 

sering ditemui, seperti metode 

ceramah yang terlalu dominan 

dan kurangnya feedback.

 Dapat dijadikan 

fenomena pendukung apabila 

Anda ingin menunjukkan bahwa 

profesionalisme instruktur 

memiliki peran krusial dalam 

keberhasilan pelatihan. 

sebagai faktor 

penting dalam 

membentuk 

kemampuan, 

keterampilan dan 

kesiapan peserta 

untuk memasuki 

dunia kerja. 

dari aspek 

efektivitas 

program, seperti 

kesesuaian materi, 

metode 

pembelajaran, 

kecukupan 

fasilitas, kinerja 

instruktur serta 

pencapaian 

tujuan. Sedangkan 

penelitian ini 

secara khusus 

menguji pengaruh 

pelatihan kerja 

dan 

profesionalisme 

instruktur sebagai 

dua variabel 

independen. 

4 Judul: Peran 

Kompetensi 

Instruktur dalam 

Mengoptimalkan 

Hasil Pelatihan 

Berbasis 

Kompetensi 

Sumber: Sari & 

Putra. (2023) Jurnal 

Vokasi & Teknologi 

Pendidikan 

Penelitian ini mengungkap bahwa 

instruktur dengan kompetensi 

pedagogik yang baik mampu 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara signifikan. 

Metode mengajar berbasis praktik 

(demonstrasi, mentoring, 

simulasi) menjadi faktor penting 

yang meningkatkan keterampilan 

peserta secara cepat. Peserta yang 

memperoleh arahan langsung dari 

instruktur menunjukkan hasil 

kompetensi yang lebih stabil, 

rapi, dan sesuai standar industri. 

Penelitian ini juga menegaskan 

bahwa instruktur bukan sekadar 

penyampai materi, tetapi 

fasilitator utama pembelajaran 

Keduanya sama-

sama menempatkan 

instruktur sebagai 

faktor kunci dalam 

keberhasilan 

pelatihan, dimana 

kualitas instruktur 

dalam bentuk 

kompetensi maupun 

profesionalisme 

yang dianggap 

penting dalam 

membentuk 

kemampuan peserta. 

Penelitian sari dan 

putra berfokus 

pada optimalisasi 

hasil pelatihan, 

bukan pengaruh 

langsung terhadap 

kompetensi kerja 

peserta, 

sedangkan, 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

analitis untuk 

pengaruh 

langsung kedua 

variabel tersebut 

terhadap 

kompetensi kerja. 

5  Judul: Pengaruh 

Pelatihan Berbasis 

SKKNI terhadap 

Kompetensi Kerja 

Peserta Bidang 

Operator Komputer 

Sumber: Lestari. 

(2023)  

Jurnal Pelatihan & 

Ketenagakerjaan 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

pelatihan berbasis SKKNI secara 

signifikan meningkatkan 

kompetensi kerja pada aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap kerja. Peran instruktur 

ditemukan sangat penting karena 

instruktur bertindak sebagai 

pembimbing dalam proses 

penguasaan unit kompetensi. 

Peserta yang mendapatkan 

instruktur profesional 

memperoleh nilai uji kompetensi 

lebih tinggi dibanding peserta 

yang dilatih instruktur kurang 

profesional. 

Keduanya 

menggunakan 

rancangan 

penelitian 

kuantitatif untuk 

mengukur hubungan 

antara variabel 

pelatihan dan 

kompetensi kerja 

secara statistik. 

Perbedaan utama 

kedua penelitian 

terletak pada jenis 

pelatihan yang 

dikaji, jumlah 

variabel 

independen, fokus 

analisis, ruang 

lingkup 

kompetensi yang 

diukur, serta 

tempat penelitian. 

Sumber: Diolah dari berbagai jurnal: 2025 
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Kompetensi Kerja 

(Y) 

Profesionalisme 

Instruktur (X2) 

Pelatihan Kerja  (X1) 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran merupakan dasar konseptual yang digunakan untuk 

menggambarkan keterhubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam 

sebuah penelitian. Kerangka ini membantu menjelaskan alur logis yang 

menunjukkan bagaimana suatu variabel dapat memengaruhi variabel lainnya 

secara sistematis. Menurut Imenda (2022) kerangka pikiran adalah representasi 

konseptual yang menggambarkan teori utama dan teori pendukung yang 

menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian.  

Pada penelitian ini, variabel independen meliputi Pelatihan Kerja (X1) dan 

Profesionalisme Instruktur (X2), sedangkan variabel dependen adalah Kompetensi 

Kerja (Y). Penelitian ini menggunakan kerangka pikiran yang dapat di lihat pada 

gambar 2.1 berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

     : Parsial 

     : Simultan 

 

2.4  Hipotesis  

Hipotesis adalah pernyataan yang dapat diuji mengenai hubungan yang 

diharapkan antara variabel penelitian yang berasal dari teori atau kerangka 

pemikiran (Uma Sekaran. 2022). 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, maka hipotesis 

dalam penelitian ini dibentuk sebagai berikut: 

H1 :Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Pelatihan Kerja (X1) 

terhadap Kompetensi Kerja (Y) pada UPTD Balai Latihan Kerja Kota 

Prabumulih. 
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H2 :Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Profesionalisme Instruktur 

(X2) terhadap Kompetensi Kerja (Y) pada UPTD Balai Latihan Kerja Kota 

Prabumulih. 

H3 :Diduga terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Pelatihan 

Kerja (X1) dan Profesionalisme Instruktur (X2) terhadap Kompetensi Kerja 

(Y) pada UPTD Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPTD Balai Latihan Kerja Kota 

Prabumulih sebagai objek penelitian yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman 

No. KM 3,5 (komp. BLK), Gunung Ibul barat, Kecamatan Prabumulih Timur 

31146, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan, Indonesia. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini telah dilaksanakan dalam waktu kurang lebih selama 7 

bulan, mulai 15 November 2025 hingga 30 Mei 2026 sampai data yang diperlukan 

sudah lengkap digunakan oleh penulis dalam menyusun penelitian ini. 

3.1.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam proposal ini adalah variabel-variabel yang diteliti, 

yaitu pelatihan kerja (X1) dan profesionalisme instruktur (X2) sebagai variabel 

bebas, serta kompetensi kerja (Y) sebagai variabel terikat pada peserta pelatihan 

di UPTD Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih. 

 

3.2 Metode Penelitian  

Menurut Sugiyono, (2021) Metode penelitian adalah serangkaian langkah 

ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

guna menjawab permasalahan penelitian atau menguji hipotesis. Proses ini 

berawal dari munculnya gagasan yang dirumuskan menjadi pernyataan masalah, 

sehingga menghasilkan dugaan sementara atau hipotesis awal yang perlu diuji. 

Pembentukan hipotesis dan arah penelitian juga diperkuat oleh teori serta temuan 

dari penelitian terdahulu. Dengan dasar tersebut, data yang diperoleh dapat diolah 

dan dianalisis secara sistematis hingga akhirnya menghasilkan kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan penelitian.  

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Menurut Rengkuan et al., (2023) Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan dan menjelaskan 
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berbagai situasi, kondisi, atau beberapa variabel sesuai dengan data yan 

dikumpulkan tanpa fokus pada hubungan sebab akibat. Melalui pendekatan ini, 

peneliti mengidentifikasi, menganalisis, serta membandingkan kondisi yang 

terjadi pada saat penelitian dilakukan. Sedangkan menurut Sugiyono, (2023) 

Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang berlandaskan 

pada data konkrit, ditetapkan pada populasi atau sampai tertentu, dengan alat 

pengukuran objektif dan analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah 

ditentukan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif merupakan metode yang digunakan 

untuk menggambarkan, menjelaskan, dan mendeskripsikan suatu fenomena apa 

adanya secara objektif dan sistematis tanpa mencari hubungan sebab akibat. 

Pendekatan ini menekankan pada pengukuran variabel secara terstruktur melalui 

instrumen yang valid dan reliabel, kemudian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif seperti persentase, rata-rata, atau distribusi frekuensi dengan tujuan 

memberikan gambaran faktual dan terukur mengenai karakteristik populasi atau 

variabel penelitian pada saat tertentu. 

3.2.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kausal 

desain ex post facto dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Desain ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada pengujian dampak variabel pelatihan kerja dan 

profesionalisme instruktur terhadap kompetensi kerja tanpa memberikan 

perlakuan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Peneliti hanya 

mengukur dan menganalisis hubungan sebab-akibat berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi di lapangan. Desain ini sesuai 

dengan tujuan penelitian untuk menggambarkan kondisi aktual serta menjelaskan 

pengaruh antar variabel secara statistik. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kothari, (2022) yang menyatakan 

penelitian ex-post facto adalah penelitian yang menyelidiki hubungan sebab akibat 

ketika peneliti tidak dapat memanipulasi variabel independen, karena peristiwa 

sudah terjadi sebelum penelitian dilakukan. Dengan demikian, desain ex post facto 

ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang akurat mengenai 
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pengaruh pelatihan kerja dan profesionalisme instruktur terhadap kompetensi 

kerja peserta. sekaligus memberikan gambaran kondisi aktual di tempat pelatihan 

kerja yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan dan pengembangan 

strategi manajemen sumber daya manusia. 

3.2.2 Pendekatan Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kausal 

desain ex post facto dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Desain ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada pengujian dampak variabel pelatihan kerja dan 

profesionalisme instruktur terhadap kompetensi kerja tanpa memberikan 

perlakuan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Peneliti hanya 

mengukur dan menganalisis hubungan sebab-akibat berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi di lapangan. Desain ini sesuai 

dengan tujuan penelitian untuk menggambarkan kondisi aktual serta menjelaskan 

pengaruh antar variabel secara statistik. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kothari, (2022) yang menyatakan 

penelitian ex-post facto adalah penelitian yang menyelidiki hubungan sebab akibat 

ketika peneliti tidak dapat memanipulasi variabel independen, karena peristiwa 

sudah terjadi sebelum penelitian dilakukan. Dengan demikian, desain ex post facto 

ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang akurat mengenai 

pengaruh pelatihan kerja dan profesionalisme instruktur terhadap kompetensi 

kerja peserta. sekaligus memberikan gambaran kondisi aktual di tempat pelatihan 

kerja yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan dan pengembangan 

strategi manajemen sumber daya manusia. 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Menurut Arikunto, (2023) Populasi merupakan keseluruhan subjek 

penelitian, baik kecil maupun besar yang memiliki karakteristik tertentu sesuai 

dengan tujuan penelitian. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh peserta 

yang mengikuti pelatihan kerja dengan jumlah 144 orang peserta tahun ajaran 

2024. Peserta tersebut tersebar pada sembilan jurusan, yaitu Pemeliharaan 

kendaraan ringan sistem kovensional, menjahit pakaian, computer operator 
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asistant, tata rias kecantikan, pengoperasian mesin bubut, pembuatan roti dan kue, 

plate welder SMAW 3G-UP PF, service sepeda motor konvensional, dan 

pengelolaan administrasi perkantoran.  

3.3.2 Sampel  

Menurut Zikmund et al., (2024) Sampel merupakan sekumpulan elemen 

yang dipilih dari populasi target dan digunakan untuk tujuan pengukuran dan 

analisis generalisasi. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian elemen atau 

anggota populasi yang dipilih melalui teknik tertentu sehingga dapat mewakili 

karakteristik populasi dan menjadi dasar peneliti dalam menarik kesimpulan. 

Dalam penelitian, pemilihan sampel yang representatif menjadi sangat penting 

karena kualitas sampel akan menentukan sejauh mana hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan. Sampel yang dipilih dengan tepat memungkinkan peneliti 

memperoleh data yang akurat, efisien, dan sesuai dengan tujuan penelitian.  

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus 

slovin karena populasi peserta di UPTD Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih 

berjumlah 144 orang peserta, dan penelitian membutuhkan ukuran sampel yang 

efisien namun tetap representatif dengan tingkat presisi sebesar 10%. Berikut 

adalah rumus slovin yang diterapkan dalam penelitian ini: 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

𝒏 =
𝟏𝟒𝟒

𝟏 + 𝟏𝟒𝟒 (𝟎, 𝟏)𝟐
= 𝟓𝟗, 𝟎𝟏 = 𝟓𝟗 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah Populasi (144 peserta) 

e : Batas kesalahan (eror tolerance) 10% 

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 59 responden. 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel 

atau contoh yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat 

menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan jenis stratified 

random sampling. Menurut Fraenkel et al., (2023) Probability sampling adalah 
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prosedur pemilihan sampel dimana seluruh anggota populasi memiliki peluang 

yang sama atau peluang yang dapat diukur untuk dipilih. Simple random sampling 

adalah prosedur sampling yang memilih sejumlah individu dari populasi tanpa 

pola tertentu sehingga setiap unit memiliki probability yang sama untuk dipilih. 

Teknik ini digunakan karena populasi penelitian terbagi menjadi beberapa 

bagian atau strata, sehingga setiap bagian perlu terwakili secara proporsional 

dalam sampel. Dengan populasi sebanyak 144 peserta yang terbagi ke dalam 9 

jurusan di UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Prabumulih, penulis 

mengambil sampel sebanyak 59 peserta. Pengambilan sampel dilakukan secara 

acak dengan menggunakan cara undian yang melibatkan seluruh anggota populasi 

sebanyak 144 peserta yang terdiri dari masing-masing jurusan, sehingga sampel 

yang diperoleh dapat mewakili seluruh populasi dan hasil penelitian menjadi lebih 

valid.  

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian  

3.4.1 Variabel Penelitian  

Menurut Fraenkel et al., (2023) Variabel penelitian adalah karakteristik yang 

dapat memiliki lebih dari satu nilai, yang diteliti untuk menemukan bagaimana 

variabel tersebut berhubungan atau memengaruhi variabel lainnya. Variabel ini 

bisa berbeda atau berubah antar objek dalam satu kelompok, sehingga bisa 

dianalisis dan diambil kesimpulannya. Dengan kata lain, variabel adalah 

komponen utama. Pada penelitian ini penulis mengunakan 2 jenis variabel, yaitu:  

a. Variabel Independen (X) 

Variabel independen adalah variabel yang berperan sebagai faktor penyebab 

atau pemicu dalam suatu penelitian. Variabel ini dipilih peneliti untuk melihat 

bagaimana perubahan atau perbedaan yang terjadi padanya dapat menimbulkan 

dampak terhadap variabel lain. Disebut sebagai variabel bebas karena 

keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam model penelitian, 

tetapi justru menjadi sumber yang memengaruhi variabel terikat. Pada 

penelitian ini terdapat dua variabel independen, yaitu: 

 

 



22 
 

Universitas Prabumulih 

 

1. Pelatihan Kerja (X1) 

Oleh  Afandi, (2018); Lourensius, (2021) menjelaskan bahwa pelatihan 

kerja sebagai proses pembelajaran yang dirancang untuk mengubah kinerja 

seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Secara garis besar untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan karyawan 

agar dapat melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya secara efektif dan efisien. 

2. Profesionalisme Instruktur (X2) 

Profesionalisme merupakan suatu kemampuan dan keterampilan yang 

dimiliki seorang instruktur atau guru untuk melakukan melaksanakan proses 

pelatihan secara efektif  dan sesuai standar profesi. Menurut Rihan & Sanda, 

(2023), menjelaskan bahwa profesionalisme instruktur memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar mengajar peserta pelatihan. 

b. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi hasil, akibat, atau dampak dari 

perubahan pada variabel lain dalam penelitian. Variabel ini disebut juga 

variabel terikat karena nilainya dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel 

independen. Peneliti mengukur variabel dependen untuk melihat seberapa 

besar pengaruh atau dampak yang ditimbulkan oleh variabel bebas terhadap 

variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah Kompetensi Kerja (Y) 

Menurut Liana, (2023) kompetensi merupakan kombinasi dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang untuk melakukan tugas atau 

pekerjaan dengan baik. 

3.4.2 Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Ary et al., (2025) Operasional variabel adalah representasi empiris 

dari suatu konsep, yang dituangkan dalam indikator dan prosedur pengukuran 

sehingga dapat direplikasi dan uji validitas maupun reliabilitasnya. Operasional 

variabel bertujuan untuk memberikan kejelasan pengukuran variabel, agar setiap 

variabel yang bersifat abstrak dapat dijabarkan menjadi indikator yang jelas, 

konkret, dan terukur. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh menjadi 
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lebih akurat, terarah, dan mudah dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:  

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Indikator Kuesioner 

Pelatihan Kerja 

(X1) 

Pelatihan kerja adalah sebagai 

proses pembelajaran yang 

dirancang untuk mengubah kinerja 

seseorang dalam melakukan 

pekerjaannya. (Mangkunegara; 

Nerys Lourensius et al, 2021) 

1. Instruktur  

2. Peserta 

3. Materi 

4. Metode 

5. Tujuan 

 (Mangkunegara; Nerys 

Lourensius et al, 2021) 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

9-10 

Profesionalisme 

Instruktur (X2) 

Profesionalisme instruktur 

merupakan suatu kemampuan 

instruktur dalam menguasai bidang 

materi pembelajaran, studi 

keahlian, dan juga menguasai 

struktur metode keilmuan secara 

luas dan mendalam. (Mulyana; 

Raihan kurnia et al, 2023) 

1. Penguasaan konsep 

dan pola pikir 

2. Penguasaan 

kompetensi dasar 

3. Penerapan teori 

4. Pemanfaatan media 

dan fasilitas 

5. Pelaksanaan 

pembelajaran 

6. Pelaksanaan evaluasi 

7. Pemanfaatan teknologi 

informasi 

(Mulyana; Raihan kurnia et 

al, 2023) 

1-2 

 

3-4 

 

5 

6-7 

 

8-9 

 

10-11 

 

12 

 

Kompetensi 

Kerja (Y) 

Kompetensi merupakan kombinasi 

dari pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang dimiliki seseorang 

untuk melakukan tugas atau 

pekerjaan dengan baik. (Esti 

Liana, 2023) 

1. Konsep yang relevan 

dengan bidangnya 

2. Keterampilan 

3. Sikap dan perilaku 

(Esti Liana, 2023) 

1-3 

 

4-5 

6-8 

Sumber : Data  yang diolah dari berbagai  jurnal :2025 

 

3.5 Jenis Data dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data berdasarkan 

sifatnya, yaitu: 

a. Data Kuantitatif 

Menurut Fraenkel et al., (2023) Data kuantitatif adalah data numerik yang 

diperoleh melalui instrumen pengukuran, yang dapat diolah menggunakan 

prosedur statistik untuk menjelaskan hubungan atau perbedaan variabel. Jenis 

data ini memberikan dasar yang kuat bagi peneliti untuk melakukan analisis 

statistik, seperti perhitungan, pengujian hipotesis, hingga penarikan kesimpulan 

yang objektif. Karena sifatnya yang terukur, data kuantitatif membantu 

menggambarkan suatu fenomena secara lebih tepat dan memungkinkan peneliti 

melihat pola, perbandingan, atau hubungan antar variabel dengan lebih akurat. 
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b. Data Kualitatif  

Menurut Fraenkel et al., (2023) Data kualitatif merupakan data berupa 

deskriptif verbal atau simbolik, yang diperoleh untuk memberikan pemahaman 

mendalaman terhadap perilaku, sikap, atau fenomena yang diteliti. Melalui data 

kualitatif, peneliti dapat memahami konteks sosial, motivasi, serta persepsi 

individu atau kelompok secara lebih mendalam, sehingga memberikan 

gambaran yang lebih kaya tentang fenomena yang diteliti. 

3.5.2 Sumber data 

Sumber data merupakan individu atau materi yang menyediakan informasi 

yang relevan, akurat, dan dapat dipercaya untuk menjawab tujuan penelitian. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi data primer dan data 

sekunder, yang keduanya digunakan untuk mendukung proses analisis serta 

memastikan bahwa hasil penelitian memiliki dasar yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

a. Sumber Data Primer  

Menurut Kothari, (2024) Sumber data primer data yang dikumpulkan pertama 

kali oleh peneliti dari sumber asli dan digunakan khusus untuk keperluan 

penelitian yang sedang dilakukan. Artinya, data ini bersumber dari individu 

atau objek yang benar-benar memahami keadaan atau situasi yang menjadi 

fokus kajian. Karena dikumpulkan langsung dari sumbernya, data primer 

bersifat orisinal, akurat, dan belum melalui proses pengolahan atau interpretasi 

oleh pihak lain. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang telah tersedia dalam bentuk dokumen 

atau publikasi, yang dikumpulkan untuk kepentingan lain dan digunakan 

kembali oleh peneliti Kothari, (2024). Dengan kata lain, data sekunder 

bukanlah data primer, namun dapat berfungsi untuk melengkapi dan 

memperkuat data primer.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan metode terstruktur yang diterapkan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi, fakta, atau data yang sesuai dengan 



25 
 

Universitas Prabumulih 

 

kebutuhan penelitian. Metode ini bertujuan untuk memperoleh data yang tepat, 

sahih, dan dapat dipercaya agar mendukung proses analisis dalam penelitian. 

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian: 

a. Kuesioner 

Menurut Kerlinger & Lee, (2023), kuesioner adalah Instrumen pengukuran 

yang berisi pertanyaan atau pernyataan standar, yang dirancang untuk 

memperoleh respon yang dapat diukur dan dianalisis secara kuantitatif. Metode 

ini efektif untuk memperoleh data secara konsisten dari banyak responden 

dalam waktu singkat.  

b. Observasi  

Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang autentik dan 

akurat karena data diperoleh dari situasi nyata, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai objek penelitian. Observasi adalah 

metode ilmiah untuk mengumpulan data empiris melalui pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian dengan prosedur yang terencana dan terkontrol, 

Kerlinger & Lee, (2023).  

c. Wawancara  

Kerlinger & Lee, (2023) Wawancara atau interview adalah metode 

pengumpulan data ilmiah melalui komunikasi langsung, yang bertujuan 

memperoleh data empiris yang valid dan reliabel. Wawancara membantu 

peneliti memperoleh informasi yang lebih lengkap, rinci, dan kaya konteks, 

terutama ketika menggunakan pendekatan wawancara mendalam (in-depth 

interview).   

d. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang memanfaatkan 

dokumen, arsip, atau bahan tertulis lain yang terkait dengan fenomena 

penelitian. Sumber dokumen ini bisa berupa catatan, laporan, surat, buku, atau 

dokumen resmi lainnya. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

ilmiah yang menggunakan bukti tertulis dan rekaman sebagai sumber data 

pendukung penelitian, Kerlinger & Lee, (2023). 

 

 



26 
 

Universitas Prabumulih 

 

3.7 Teknik Pengelolaan Data 

Teknik pengelolaan data merupakan proses transformasi data hasil pengukuran 

menjasi format yang siap dianalisis, termasuk pembersihan data, pengkodean, 

pengujian reliabilitas, dan validitas instrumen, Hair et al., (2024). Teknik 

pengelolaan data dalam penelitian ini meliputi editing data, coding data, scoring 

data, tabulasi data, dan analisis data. 

a. Editing data adalah kegiatan memeriksa kembali data yang telah dikumpulkan 

melalui kuesioner untuk memastikan kelengkapan, kejelasan, dan konsistensi 

jawaban responden. 

b. Coding data adalah proses pemberian kode atau angka pada setiap alternatif 

jawaban kuesioner, dengan tujuan mempermudah pengelohan data secara 

statistik. 

c. Scoring data adalah proses pemberian skor terhadap jawaban responden 

berdasarkan kode yang telah ditetapkan. 

d. Taburasi data adalah proses penyusunan data ke dalam bentuk tabel untuk 

memudahkan analisis yang dikelompokkan sesuai variabel penelitian. 

e. Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis 

penelitian. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja 

dan profesionalisme instruktur terhadap kompetensi kerja. 

 

3.8 Instrumen Penelitian  

Ary et al., (2025) menyatakan Instrumen penelitian adalah alat sistematis 

yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian, sehingga memungkinkan 

pengujian hipotesis dan analisis data.. Instrumen yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner berupa angket. Jenis kuesioner yang 

digunakan adalah kusioner tertutup. yakni kuesioner yang tidak memberikan 

kesempatan kepada responden untuk menuliskan pendapatnya melainkan 

responden langsung memilih jawaban yang sudah disediakan sesusai dengan 

kondisi yang dialami. Pengumpulan data dalam penelitian ini didapat dari 

pengolahan data primer yang didapat dari kuesioner, dengan tujuan agar kuesioner 

yang dibagikan kepada responden dapat mengukur apa yang seharusnya diukur 

sehingga didapatkan kebenarannya.  
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Menurut Widodo et al., (2023) Pada penggunaan skala Likert, variabel yang 

akan diukur, dijabarkan menjadi indikator-indikator variabel. Berdasarkan 

indikator-indikator tesebut akan dibuat suatu pertanyaan/pernyataan yang akan 

digunakan sebagai item pada instrumen. Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negative. Untuk  keperluan nilai setiap jawaban dapat ditentukan dengan skala 

pengukuran skor yang dapat dilihat pada tabel 3.2  berikut: 

Tabel 3.2 Skor Skala Likert 

 

3.8.1 Uji Validitas  

Menurut Cohen et al., (2023) Validitas berkaitan dengan keabsahan 

interpretasi data penelitian, bukan hanya pada instrument, teapi juga pada proses 

pengumpulan dan analisis data. Jadi pengujian validitas itu mengacu pada sejauh 

mana suatu instrument dalam menjalankan fungsi. Suatu alat pengukur dikatakan 

valid, apabila alat itu mengukur apa yang perlu diukur oleh alat tersebut misalnya 

mengukur berat suatu benda dengan menggunakan timbangan. 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan korelast 

pearson product-moment (pearson) dengan menggunakan metode correcred item 

dan alat bantu perhitungan dalam penelitian ini aplikasi softwere yang berupa 

program SPSS (Statistical Package for Social Science). Sebuah pemyataan 

dinyatakan validitas jika rhitung > rtabel maka dapat dikatakan valid dan apabila 

rhitung < rtabel maka kuesioner dikatakan tidak valid. Hasil penelitian dapat 

dikatakan valid apabila memiliki kesamaan antara data yang didapat dengan data 

yang sesungguhnya pada objek yang diteliti. 

Setelah  nilai koefisien validitas tiap butir pernyataan diperoleh, selanjutnya 

nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf signifikasi 10% dengan 

No Jawaban Kode Skor 

1.  Sangat Setuju (SS) Skor 5 

2.  Setuju (S) Skor 4 

3.  Netral (N) Skor 3 

4.  Tidak Setuju (TS) Skor 2 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) Skor 1 
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derajat kebebasan (df = n - 2). Karena jumlah responden dalam penelitian ini 

sebanyak 59 orang, maka diperoleh: df = 59 – 2 = 57. Berdasarkan tabel r product 

moment, pada df = 57 dan taraf signifikansi 10% diperoleh nilai r tabel sebesar 

0,2162. Dengan demikian, suatu butir pertanyaan dinyatakan valid apabila r 

hitung > r tabel (0,2162), dan dinyatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel. 

Perhitungan validitas  dari sebuah instrumen dapat menggunakan rumus 

korelasi product moment atau dikenal juga dengan korelasi pearson. Adapun 

rumusnya adalah sebagai berikut : 

df = n - 2 

df = 59 – 2 = 57 = 0,2162 

Keterangan: 

df : Derajat kebebasan 

n : Jumlah responden atau sampel penelitian 

3.8.2 Uji Realibilitas 

Menurut Widodo et al., (2023:60) Reliabilitas adalah serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran 

yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Reliabilitas tes 

adalah tingkat keajegan (konsitensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat 

dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg, relatif tidak berubah walaupun 

diteskan pada situasi yang berbeda-beda.  

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan Cronbach’s 

Alpha melalui program SPSS untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang 

digunakan memiliki konsistensi internal. Suatu instrumen dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, yang menunjukkan bahwa item-

item pernyataan dalam kuesioner mampu memberikan hasil yang stabil dan 

konsisten apabila digunakan dalam kondisi yang sama. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Alpha di atas batas minimal 

tersebut, sehingga instrumen dalam penelitian ini dinyatakan andal dan layak 

digunakan untuk tahap analisis selanjutnya. 
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3.9 Teknik Analisis Data  

Ulfah et al., (2022) menyatakan bahwa Teknik analisis data merupakan 

suatu proses mengolah data menjadi informasi baru. Proses ini dilakukan 

bertujuan agar karakteristik data menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna 

sebagai solusi bagi suatu permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan 

penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif adalah suatu riset kuantitatif 

yang bentuk deskripsinya dengan angka (statistik). 

Setelah selau kuesioner penelitian dikumpulkan, data yang diperoleh 

kemudian diolah melalui beberapa tahapan, dimulai dari penyutingan, 

pengkodean, hingga tabulasi menggunakan bantuan program SPSS. Selanjutnya, 

data dihitung nilai skor serta persentase dari setiap responden pada masing-masing 

indikator variabel penelitian, yaitu pelatihan kerja, profesionalisme instruktur, dan 

kompetensi peserta. Perhitungan persentase tersebut bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kecendrungan jawaban responden pada setiap indikator yang diteliti.  

3.9.1 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Vikaliana et al., (2022) menyatakan uji asumsi merupakan salah 

satu syarat sebelum melakukan uji hipotesis pada penelitian kuantitatif. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah terjadinya perbedaan hasil hipotesis dengan uji asumsi, 

sehingga menimbulkan reaksi yang beragam. Adapun uji asumsi klasik yang 

dugunakan untuk memperoleh hasil regresi linier yang baik serta tidak bisa ada 

prnyimpangan asumsi klasik yang cepat terjadi dalam penggunaan model regresi 

yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan penilai apakah ada nilai residu normal atau tidak, 

model regresi yang baik ialah model yang memiliki residu dan terdistribusi 

secara normal, Ghozali, (2021;196). 

 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,10, maka residual terdistribusi secara 

normal. 

 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,10, maka residual tidak terdistribusi 

secara normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen), Purnomo & 

Sutadji, (2022;45). 

 Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 Jika nilai Tolerance < 0,10 atau nilai VIF >10, maka terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain, Wulandari et al., (2023). 

 Jika nilai Sig. > 0,10, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

 Jika nilai Sig < 0,10, maka terjadi heteroskedastisitas 

3.9.2 Analisis Regresi Linear Berganda  

Zahriyah et al. (2023:55) menyatakan Analisis Regresi Linier Sederhana 

adalah analisis statistik yang digunakan untuk menguji hubungan pengaruh antara 

satu variabel bebas atau variabel estimator atau variabel independent terhadap satu 

variabel terikat atau variabel dependent atau variabel. Analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk menguji apakah variabel independen memiliki dampak 

terhadap variabel dependen baik secara simultan maupun parsial. Analisis regresi 

linear berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antar varibel 

yaitu Pelatihan Kerja (X1), Profesionalisme Instruktur (X2) dan Kompetensi Kerja 

(Y). Persaman regresi berganda lincar dapat dilihat sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan: 

Y   : Kompetensi Kerja (variabel dependen) 

X1 : Pelatihan Kerja (variabel independen) 

X2 : Profesionalisme Instruktur (variabel independen) 

a    : Konstanta 

b1-b2 : Koefisien regresi 

e   : Standar Eror (tingkat kesalahan) 



31 
 

Universitas Prabumulih 

 

3.9.3 Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Analisis koefisien korelasi (r) pada penelitian ini digunakan untuk melihat 

seberapa kuat dan bagaimana arah hubungan antara variabel bebas yaitu pelatihan 

kerja dan profesionalisme instruktur dengan variabel terikat, yaitu kompetensi 

kerja peserta. Penghitungan korelasi dilakukan melalui program SPSS agar 

hasilnya lebih akurat, objektif, serta mengikuti standar analisis statistik. Nilai 

korelasi berada pada kisaran –1 sampai 1 nilai positif menunjukkan hubungan 

yang bergerak searah, sedangkan nilai negatif menandakan hubungan yang 

bergerak saling berlawanan. Semakin mendekati angka 1, berarti hubungan antar 

variabel semakin kuat. Melalui analisis korelasi ini, peneliti dapat memahami 

sejauh mana pelatihan kerja dan profesionalisme instruktur berhubungan dengan 

kompetensi kerja peserta di UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Prabumulih, 

sehingga dapat menjadi acuan awal sebelum dilanjutkan ke analisis regresi. 

Dengan rumus korelasi sebagai berikut: 

𝒓𝐱𝐲 =
𝐧(∑𝒙𝒚) − (∑𝒙)(∑𝒚)

√*𝑵∑𝒙𝟐 − (∑𝒙)𝟐+*∑𝒚𝟐 − (∑𝒚)𝟐+
 

Keterangan: 

x : Variabel independent 

y : Variabel dependent 

n : Jumlah data/responden  

 Untuk menginterpretasikan tingkat validitas, maka koefisien korelasi 

dikategorikan pada kriteria yang dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Koefisien Korelasi 

Nilai r Interpretasi 

0.81 – 1.00 Sangat tinggi 

0.61 – 0.80 Tinggi 

0.41 – 0.60 Cukup 

0.21 – 0.40 Rendah 

0.00 – 0.20 Sangat Rendah 
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3.10 Uji Hipotesis 

Menurut Vikaliana et al. (2022:40) mengungkapkan bahwa hipotesis 

merupakan dugaan sementara untuk mengetahui kebenaran maka diperlukan 

pengujian terhadap hipotesis yang ada, hipotesis terdiri dari hipotesis nol dan 

hipotesis alternatif. Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan apakah dugaan 

yang diajukan peneliti sesuai dengan data yang dianalisis. Melalui pengujian ini, 

peneliti dapat mengetahui apakah suatu variabel benar-benar memberikan dampak 

yang signifikan, sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan secara lebih tepat. 

Hipotesis biasanya akan dilakukan secara simultan atau keseluruhan, dan 

dilakukan secara parsial atau satu persatu dengan hipotesis sebagai berikut: 

3.10.1 Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Vikaliana et al, (2022:41) Uji parsial atau uji t adalah pengujian 

terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain 

dianggap konstan). kriteria yang digunakan uji ini adalah: 

a. Jika t-hitung > t-tabel signifikansi < 0,10 maka terdapat pengaruh antara 

variable independen terhadap variable dependen. 

b. Jika t-hitung < t-tabel signifikansi > 0,10 maka tidak terdapat pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.10.2 Uji Simultan (Uji F) 

Vikaliana et al. (2022:40) Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Pembuktian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung 

dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 10% dan derajat kebebasan (degree of 

freedom) df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah 

variabel. kriteria yang digunakan uji adalah: 

a. Ho: Variabel-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama terhadap variabel terikatnya. 

b. Ha: Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

bersamasama terhadap variabel terikatnya. 
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3.10.3 Koefisien Determinasi (R2
) 

Menurut Purwanto & Sulistyastuti (dalam Vikaliani et al. 2023:42) 

koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan 𝑅 2 pada prinsipnya 

mengukur seberapa besar kemampuan model menjelaskan variasi variabel 

dependen. Besarnya nilai koefisien determinasi berupa presentase, yang 

menunjukkan presentase variasi nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh model regresi. Apabila nilai koefisien determinasi dalam model regresi 

semakin kecil (mendekati nol) berarti semakin kecil pengaruh semua variabel 

indipenden terhadap variabel dependennya atau dengan kata lain, nilai 𝑅 2 

semakin mendekati 100% berarti semua variabel indipenden dalam memberikan 

hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel 

dependennya atau semakin besar pengaruh semua variabel indipenden terhadap 

variabel dependen. Adapun rumus Koefisien determinasi sebagai berikut: 

KP = R
2
 x 100% 

Keterangan: 

KP: nilai koefisien determinasi 

R
2  : 

nilai koefisien korelasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah UPTD Balai Latihan Kerja 

Dengan tingkat pendidikan dan keterampilan angkatan kerja kota 

prabumulih yang masih berkualitas sangat rendah, maka pada tahun 1982-1998 

telah dibangunnya gedung LLK (Lokal Latihan Kerja) di atas tanah seluas 2 Ha 

yang meliputi komplek perumahan pegawai kantor gedung work shop, aula 

didirikan pada tahun 1985 dan musala pada tahun 1998. Letak kantor LLK berada 

di pusat kota Prabumulih yang berjarak 3,5 Km kearah kota Palembang. Pada 

tahun 1985 LLK beroperasi untuk membina anak-anak yang putus sekolah dan 

dapat memenuhi tenaga kerja yang terampil pada umumnya khususnya Kota 

Prabumulih.  

Pada tahun anggaran 1997-1998 LLK berganti namanya menjadi BLK 

UKM (Balai Latihan Kerja Usaha Kecil Menengah) dan pada tahun 2001 keluar 

UU No.6 tahun 2001 tentang Pembentukan Kota Prabumulih. Seiring dengan UU 

tersebut nama berubah dari BLK yang berada dibawah dinas tenaga kerja 

Kabupaten Muara Enim berubah menjadi UPTD Balai Latihan Kerja Kota 

Prabumulih. Kepala BLK pertama adalah Bapak Muhammad Zahib dan sekarang 

Kepala BLK dipimpin oleh Bapak Arief Purwadinata. 

UPTD Balai Latihan Kerja merupakan salah satu program pemerintah untuk 

mengurangi pengangguran, mewujudkan tenaga kerja yang terampil dan 

kompeten untuk meningkatkan produktifitas kerja dan perluasan kesempatan 

kerja, serta mewujudkan hubungan industrial yang harmonis, kondusif dan 

perbaikan syarat kerja. UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) menyelenggarakan 

pelatihan berbasis kompetensi untuk meningkatkan keterampilan, produktivitas, 

dan daya saing tenaga kerja. Aktivitas utamanya meliputi pelatihan berbasis 

kompetensi sesuai standar industri diberbagai bidang seperti teknik otomotif, 

informatika, manufaktur, tata busana dan listrik.  
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4.1.2 Visi dan Misi  

 

Visi 

“Terwujudnya Tenaga Kerja dan Masyarakat yang Terampil, Mandiri serta 

Terwujudnya Ketenangan dalam Bekerja dan Berusaha.”  

 

Misi 

1. Membangun  sistem informasi dan perencanaan tenaga kerja. 

2. Meningkatkan pembinaan pelatihan dan penempatan tenaga kerja serta 

perluasan kesempatan kerja dan daya saing kerja. 

3. Pengembangan model-model lapangan kerja. 

4. Menciptakan hubungan industrial yang harmonis serta jaminan sosial dan 

melakukan pengawasan perlindungan keselamatan tenaga kerja. 

5. Meningkatkan kinerja pegawai dan operator yang profesional. 

 

4.1.3  Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi merupakan kerangka yang menggambarkan hubungan 

antara posisi, fungsi, dan wewenang dalam sebuah organisasi atau perusahaan. 

Adapun susunan organisasi di UPTD Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih Pada 

gambar 4.1 : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Lampiran Peraturan Walikota Prabumulih Nomor 35 Tahun 2025 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Kepala Dinas  

Kepala UPTD BLK 

Kasubag Tata Usaha 

Kelompok Jabatan 

Fungsional & Kelompok 

jabatan Pelaksana 
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4.1.4 Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab 

Berdasarkan Peraturan Walikota Prabumulih No. 35 tahun 2025 tentang 

susunan organisasi, tugas dan fungsi unit pelayanan teknis daerah pasal 4 yang 

menjelaskan tugas, wewenang, dan tanggung jawab struktur organisasi yaitu 

sebagai berikut yaitu: 

1. Kepala UPTD BLK 

Tugas: 

a. Memimpin, merencanakan, mengoordinasikan, dan mengawasi seluruh 

kegiatan operasional teknis pelatihan di BLK. 

b. Menyusun program kerja, rencana anggaran, dan laporan 

pertanggungjawaban pelatihan. 

c. Membangun kerjasama dengan dunia usaha/industri untuk tempat on the 

job training (OJT) dan penempatan lulusan. 

d. Menetapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi di lingkungan 

internal BLK. 

Wewenang: 

a. Mengatur penggunaan sarana dan prasarana pelatihan. 

b. Mengusulkan instruktur dan staf teknis kepada Kepala Dinas Tenaga 

Kerja. 

c. Mengambil langkah yang diperlukan jika terjadi penyimpangan di 

bawahannya. 

 

2. Kasubag Tata Usaha 

Tugas:  

Kasubag Tata Usaha mempunyai tugas membantu Kepala UPTD Balai 

Latihan Kerja dalam pengelolaan urusan administrasi umum, kepegawaian, 

perencanaan, keuangan, evaluasi dan pelaporan. 

Wewenang: 

a. Pelaksanaan rencana kerja UPTD BLK. 
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b. Pelaksanaan urusan administrasi kepegawaian, sarana dan prasarana 

serta keuangan UPTD BLK. 

c. Pelaksanaan penyusunan dan penyampaian laporan kegiatan UPTD 

BLK secara berkala 

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

 

3. Kelompok Jabatan Fungsional & Kelompok jabatan Pelaksana 

Tugas: 

a. Melaksanakan kegiatan teknis operasional sesuai dengan jabatan 

fungsional masing-masing (contoh: Instruktur Kejuruan Las, Garmen, 

otomotif, Komputer). 

b. Menyusun kurikulum, modul, dan silabus pelatihan berbasis kompetensi. 

c. Memberikan bimbingan, pelatihan, dan pengajaran kepada peserta 

pelatihan. 

d. Melakukan evaluasi hasil belajar dan pengawasan uji kompetensi peserta. 

Wewenang: 

a. Menilai hasil kerja dan kompetensi peserta pelatihan. 

b. Mengusulkan bahan peningkatan mutu pelatihan. 

 

4.2 Data dan Deskripsi Hasil Penelitian 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini responden yang diambil untuk sampel adalah peserta 

yang mengikuti pelatihan pada tahun 2024 di Balai Latihan Kerja Kota 

Prabumulih. Responden pada penelitian ini adalah sebanyak 59 peserta pelatihan 

yang diambil dari beberapa orang disetiap jurusan secara acak, melalui kuesioner 

didapat kondisi responden berdasarkan usia, berdasarkan pendidikan, dan 

berdasarkan jenis kelamin, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  

4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Identifikasi responden berdasarkan usia dalam penelitian ini menguraikan 

dan menggambarkan usia responden, dimana hasil selengkapnya dapat dilihat dari 

tabel 4.1 berikut ini: 
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Orang Persentase (%) 

1. 17-25 41 69,5% 

2. 26-40 18 30,5% 

3. >40 0 0% 

Jumlah 59 100% 

Sumber : Data diolah kuesioner 2026  

 Berdasarkan dari usia responden didominasi dengan usia rata-rata usia 17-

30 tahun yaitu sebanyak 41 orang dengan tingkat presentase 69,5%, responden 

dengan usia 26-40 tahun yaitu sebanyak 18 orang dengan tingkat persentase 

30,5%, dan usia responden lebih dari 40 tahun tidak ada. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden dengan usia 17-25 tahun lebih banyak jumlahnya dibandingkan 

rentan usia lainnya. 

4.2.1.2 Karakteristik Responden Bedasarkan Jenis Kelamin 

Pengelompokan responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui besarnya tingkat proporsi pengelompokan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan. Besarnya tingkat proporsi pengelopokan responden menurut jenis 

kelamin dapat dilihat melalui tabel 4.2 dibawah ini: 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase (%) 

1. Laki-laki 27 45,8% 

2. Perempuan 32 54,2% 

Jumlah 59 100% 

Sumber : Data diolah kuesioner 2026 

 Dari hasil kuisioner yang disebarkan ditemukan bahwa responden 

perempuan lebih dominan yang dibandingkan dengan laki-laki. Dari data diatas 

hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa responden didominasi oleh perempuan 

sebanyak 32 orang dengan tingkat persentase 54,2% 
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4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui 

bahwa pendidikan pada peserta pelatihan di Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih 

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan pendidikan 

No Pendidikan Jumlah orang Persentase (%) 

1. SMA/SMK 56 94,9% 

2. Diploma III 3 5,1% 

3. Strata I 0 0% 

Jumlah                59             100% 

Sumber : Data diolah kuesioner 2026 

 Bersadarkan pada tabel diatas dapat diketahui pendidikan terakhir peserta 

pada pelatihan rata-rata berpendidikan SMA/ SMK berjumlah 56 orang dengan 

tingkat pesersentase 94,9%, responden dengan pendidikan diploma III berjumlah 

3 orang dengan tingkat persentase 5,1%, dan responden dengan pendidikan 

terakhir strata 1 tidak ada. 

4.2.2 Deskripsi Tanggapan Responden 

Berdasarkan data yang telah diperoleh hasil onservasi dilapangan melalui 

pembagian kuisioner kepada seluruh responden yang berjumlah 59 orang. Bahwa 

tanggapan responden terkait dengan variabel pelatihan kerja dan profesionalisme 

instruktur terhadap kompetensi kerja. 

Kriteria skala rata-rata jawaban responden adalah: 

1. 1,0 – 1,80 = Sangat Tidak Baik 

2. 1,81 – 2,60 = Tidak Baik 

3. 2,61 – 3,40 = Kurang Baik 

4. 3,41 – 4,20 = Baik 

5. 4,20 – 5,00 = Sangat Baik 

Syarat rata-rata diatas untuk memberikan penilaian dalam menjawab 

pertanyaan yang ada dalam kuesioner.  
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4.2.2.1 Tanggapan Responden Terhadap Pelatihan Kerja (X1) 

Untuk mengetahui penilaian dari 59 responden terhadap  variabel pelatihan 

kerja di Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih, maka diberikan 10 butir pertanyaan 

yang berkaitan dengan pelatihan. Dimana nilai rata-rata hasil pertanyaan 

responden dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Tanggapan Responden Mengenai Pelatihan Kerja (X1) 

No Pelatihan kerja 
Frekuensi 

Total x 1 

SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 Pertanyaan 1 28 140 23 92 8 24 0 0 0 0 59 256 4,34 

2 Pertanyaan 2 22 110 32 128 4 12 1 2 0 0 59 252 4,27 

3 Pertanyaan 3 31 155 21 84 7 21 0 0 0 0 59 260 4,41 

4 Pertanyaan 4 22 110 31 124 6 18 0 0 0 0 59 252 4,27 

5 Pertanyaan 5 34 170 21 84 4 12 0 0 0 0 59 266 4,51 

6 Pertanyaan 6 25 125 29 116 5 15 0 0 0 0 59 256 4,34 

7 Pertanyaan 7 28 140 25 100 6 18 0 0 0 0 59 258 4,37 

8 Pertanyaan 8 25 125 30 120 4 12 0 0 0 0 59 257 4,36 

9 Pertanyaan 9 31 155 23 92 5 15 0 0 0 0 59 262 4,44 

10 Pertanyaan 10 23 115 32 128 4 12 0 0 0 0 59 255 4,32 

Nilai Rata-Rata 4,36 

Sumber : Data yang diolah 2026 

 Berdasarkan data pada tabel 4.4 data dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

tanggapan responden terhadap variabel pelatihan kerja adalah sebesar 4,36. Hal 

ini dapat menunjukkan bahwa pelatihan kerja yang ada pada UPTD Balai Latihan 

Kerja Kota Prabumulih sangat baik. 

4.2.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Profesionalisme Instruktur (X2) 

Untuk mengetahui penilaian dari 59 responden terhadap variabel 

profesionalisme instruktur di UPTD Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih, maka 

diberikan 12 butir pertanyaan yang berkaitan dengan Profesionalisme Instruktur. 

Dimana rata-rata nilai responden dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.5 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.5 Tanggapan Responden Mengenai Profesionalisme Instruktur (X2) 

No 
Profesionalisme 

Instruktur 

Frekuensi  
Total x 2 SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 Pertanyaan 1 36 180 21 84 2 6 0 0 0 0 59 270 4,58 

2 Pertanyaan 2 17 85 37 148 5 15 0 0 0 0 59 248 4,20 

3 Pertanyaan 3 34 170 23 92 1 3 1 2 0 0 59 267 4,53 

4 Pertanyaan 4 22 110 35 140 2 6 0 0 0 0 59 256 4,34 

5 Pertanyaan 5 37 185 19 76 3 9 0 0 0 0 59 270 4,58 

6 Pertanyaan 6 23 115 35 140 1 3 0 0 0 0 59 258 4,37 

7 Pertanyaan 7 32 160 24 96 3 9 0 0 0 0 59 265 4,49 

8 Pertanyaan 8 25 125 32 128 2 6 0 0 0 0 59 259 4,39 

9 Pertanyaan 9 38 190 21 84 0 0 0 0 0 0 59 274 4,64 

10 Pertanyaan 10 22 110 34 136 3 9 0 0 0 0 59 255 4,32 

11 Pertanyaan 11 33 165 24 96 2 6 0 0 0 0 59 267 4,53 

12 Pertanyaan 12 18 90 35 140 6 18 0 0 0 0 59 248 4,20 

Nilai Rata-Rata 4,43 

Sumber : Data yang diolah 2026 

 Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

tanggapan responden terhadap variabel profesionalisme instruktur adalah sebesar 

4,43. Hal ini dapat menunjukkan bahwa profesionalisme instruktur pada UPTD 

Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih sangat baik 

4.2.2.3 Tanggapan Responden Terhadap Kompetensi Kerja (Y) 

Untuk mengetahui penilaian dari 59 responden terhadap variabel 

kompetensi kerja pada peserta pelatihan di Balai latihan kerja Kota Prabumulih, 

maka diberikan 8 butir pertanyaan yang berkaitan dengan kompetensi kerja. 

Dimana nilai rata-rata hasil pertanyaan responden dapat dilihat hasilnya pada tabel 

4.6 sebagai berikut:  

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi Kerja (Y) 

No Kompetensi Kerja 
Frekuensi 

TOTAL Y  
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 Pertanyaan 1 21 105 26 104 12 36 0 0 0 0 59 245 4,15 

2 Pertanyaan 2 20 100 35 140 4 12 0 0 0 0 59 252 4,27 

3 Pertanyaan 3 31 155 20 80 7 21 1 2 0 0 59 258 4,37 

4 Pertanyaan 4 29 145 30 120 0 0 0 0 0 0 59 265 4,49 

5 Pertanyaan 5 31 155 23 92 4 12 1 2 0 0 59 261 4,42 

6 Pertanyaan 6 24 120 33 132 2 6 0 0 0 0 59 258 4,37 

7 Pertanyaan 7 34 170 22 88 3 9 0 0 0 0 59 267 4,53 

8 Pertanyaan 8 23 115 32 128 4 12 0 0 0 0 59 255 4,32 

Nilai Rata-Rata 4,37 

Sumber : Data yang diolah 2026 
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 Berdasarkan data pada tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

responden terhadap variabel terhadap kompetensi kerja sebesar 4,37. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompetensi kerja peserta pada UPTD Balai latihan Kerja 

Kota Prabumulih sangat baik. 

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian  

Untuk mengetahui bahwa instrumen dalam penelitian ini merupakan alat 

ukur yang akurat dan dapat dipercaya maka diperlukan maka diperlukan 

pengujian data yaitu menggunakan program IBM Stastitical For Product and 

Service Solution (SPSS) versi 26. Variabel yang diuji adalah variabel bebas yaitu 

pelatihan (X1), profesionalisme Instruktur (X2), dan kompetensi kerja (Y). 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji Validitas  digunakan untuk membuktikan ketepatan butir-butir soal 

dalam instrumen penelitian dan mengukur kejelasan kerangka dalam sebuah 

penelitian. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dan r 

tabel (n-2) = 59-2 =57 menggunakan uji dua arah, dalam hal ini adalah jumlah 

sampel dan alpha = 0,10. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, 

maka indikator tersebut dinyatakan valid. Diketahui nilai rtabel ɑ = 0,10 df = 59-2 = 

57 sehingga hasil rtabel sebesar 0,2162. Adapun hasil dari uji validitas dapat dilihat 

pada tabel 4.7, 4.8, dan 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan kerja (X1) 

 
Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 
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 Tabel 4.7 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai validitas untuk masing-

masing butir pertanyaan variabel pelatihan kerja (X1). Nilai rhitung > rtabel, dimana 

rtabel sebesar 0,216. Sehingga dapat disimpulkan masing-masing item pertanyaan 

valid dan selanjutnya dapat digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Profesionalisme Instruktur (X2) 

 
Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

 Tabel 4.8 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai untuk masing-masing butir 

pertanyaan variabel profesionalisme instruktur (X2). Nilai rhitung > rtabel dimana 

rtabel sebesar 0,216. Namun dari 12 butir pertanyataan terdapat satu butir 

pertanyaan, yaitu pertanyaan P10 dengan nilai rhitung sebesar 0,146 lebih kecil dari 

rtabel maka dinyatakan tidak valid. Pertanyaan tersebut tetap dipertahankan relevan 

dengan indikator yang sama atau keterwakilan dengan pertanyaan lain yang 

dinyatakan valid.   

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Kerja (Y) 

 
Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 
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 Tabel 4.9 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai validitas untuk masing-

masing butir pertanyaan variabel kompetensi kerja (Y). Nilai rhitung  > rtabel, dimana 

rtabel sebesar 0,216. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing item 

pertanyaan valid dan selanjutnya dapat digunakan dalam penelitian. 

4.3.2 Uji Realibilitas 

Dalam mengukur reabilitas penelitian ini menggunakan cronbach’s alpha 

atau kosistensi internal diantara item-item pertanyaan dalam sebuah instrumen. 

Pengambilan keputusan berdasarkan koefisien nilai Alpha jika nilai cronbach’s 

alpha > 0,6 maka pertanyaan realibel dan apabila hasil tersebut sebaliknya, maka 

dinyatakan tidak realibel. Apabila hasil dari uji resbilitas dapat dilihat pada tabel 

4.10 berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Keterangan 

Pelatihan Kerja (X1) 0,798 0,60 Reliabel 

Profesionalisme Instruktur (X2) 0,781 0,60 Reliabel 

Kompetensi Kerja (Y) 0,624 0,60 Reliabel 

Sumber : Data Primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat semua variabel adalah positif dan 

lebih besar Cronbch’s Alpha >0,60 yaitu pelatihan kerja (X1) sebesar 0,798, 

profesionalisme instruktur (X2) sebesar 0,781, dan kompetensi Kerja (Y) sebesar 

0,624. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian ini dikatakan reliabel. 

4.3.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik diperlukan agar inteprestasi hasil dari analisis 

regresi tidak terganggu dan diperoleh adanya ketepatan model. Dalam pengujian 

asumsi klsik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

4.3.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residul memiliki distribusi normal. Penelitian ini 

menggunakan uji statistik non-paerametrik kolmogrov-smirnov (K-S). Uji statistik 

kolmogrov-smirnov (1-sampel K-S), apabila nilai signifikan <0,10 maka data tidak 
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berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikan >0,10 maka data 

berdistribusi normal dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11 Uji Normalitas 

 
Sumber : Data Primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil uji normalitas nilai 

signifikasinya 0,178 > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus 

diagonal dan ploting data residul akan dibandingkan dengan garis diagonalnya 

dapat dilihat pada gambar 4.2 dan 4.3 sebagai berikut: 

 

Sumber : Data primer diolah 2026 (SPSS 26) 

Gambar 4.2 Grafik Histogram Uji Normalitas 
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Berdasarkan dari hasil grafik di atas menunjukkan bahwa batang- batang 

biru pada grafik mengikuti pola garis melengkung dan tidak miring ke satu sisi 

secara ekstrem, grafik ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 

 

Sumber : Data primer diolah 2026 (SPSS 26) 

Gambar 4.3 Hasil Uji Normal P-plot 

 Berdasarkan data hasil dari grafik diatas menunjukkan bahwa titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal, maka dapat disimpulkan model regresi 

memenuhi unsur normalitas. 

4.3.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitaas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Untuk mendeteksu 

apakah antara variabel-variabel independent yang digunakan mempunyai 

multikolinearitas yang tinggi atau tidak dilakukan dengan melihat nilai tolarance 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF),  jika terdapat nilai tolerance > 0,10 atau 

nilai VIF < 10,0 maka dikatakan tidak ada multikolinearitas. Berikut hasil uji 

multikolinearitas SPSS 26 dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Data primer diolah 2026 (SPSS 26) 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel pelatihan kerja (X1) dan 

variabel profesionalisme instruktur (X2) tersebut memiliki nilai VIF sebesar 1,302 

< 10 dan nilai tolerance sebesar 0,768 > 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

gambar 4.4 berikut: 

 

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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 Berdasarkan gambar 4.4 diatas diperoleh dari olahan SPSS 26 yang dapat 

dilihat titik-titik tidak membentuk pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala atau masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 

4.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah suatu persamaan yang 

menggambarkan pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat 

atau digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan atau parsial antara 

independen (X) dan variabel dependen (Y). Berikut hasil analisis linier berganda 

dalam penelitian ini yang menggunakan program SPSS versi 26 Statistic. Hasil 

analisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil analisis regresi linier berganda antara 

variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Profesionalisme Instruktur (X2) terhadap 

Kompetensi Kerja (Y) diperoleh nilai sebesar 8,523, koefisien regresi 0,269 dan 

0,277. Sehingga persamaan regresi linier berganda: 

Y = 8,523 + 0,269 X1 + 0,277 X2 + e 

Penjelasan: 

a. Konstanta sebesar 8,523 menunjukkan nilai kompetensi kerja saat Pelatihan 

Kerja dan Profesionalisme Instruktur tetap, maka Kompetensi Kerja nilainya 

sebesar 8,523. 

b. Koefisien pelatihan kerja (X1) sebesar 0,269 bernilai positif, artinya setiap 

peningkatan satu satuan (% atau poin), maka Kompetensi Kerja (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,269 satuan. 
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c. Koefisien profesionalisme instruktur (X2) sebesar 0,277 bernilai positif, artinya 

setiap peningkatan satu satuan (% atau poin), maka Kompetensi Kerja (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,277 satuan. 

4.3.5 Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Koefisien korelasi (r) merupakan koefisien yang menggambarkan kedekatan 

hubungan antara dua vaiabel dengan menggunakan SPSS versi 26, hasil uji 

korelasi dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Koefisien Determinasi Berganda (R
2
) 

 
Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dilihat nilai r, yaitu sebesar 0,674 

artinya nilai koefisien korelasi (r) berada direntan 0,61-0,80. Hal ini menunjukkan 

bahwa korelasi atau hubungan antara variabel bebas dan terikat dinyatakan kuat. 

4.4 Hasil Uji Hipotesis  

Analisis uji hipotesis dalam penelitian ini dibantu oleh alat uji SPSS 26 dan 

dilakukan dengan dua cara yaitu, Uji t (Parsial) yaitu uji masing-masing setiap 

variabel penelitian dan Uji F (Simultan) uji secara bersama-sama variabel 

penelitian. Adapun penjelasan uji tersebut sebagai berikut: 

4.4.1 Uji Parsial (t) 

Uji yang dilakukan pada pengujian hipotesis yang kesatu dan kedua yakni 

menggunakan uji t. Pengujian dilakukan menggunakan SPSS versi 26 dengan 

tingkat signifikasi 0,10 atau 10%. Berikut pengambilan keputusan pada uji t: 

1. Jika nilai t-hitung > t-tabel atau signifikasi (Sig) < 0,10, maka Ho ditolak Ha 

diterima dan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 



50 

 

Universitas Prabumulih 

2. Jika nilai t-hitung < t-tabel atau signifikasi (Sig) > 0,10, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak dan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Adapun hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Sumber : Data Primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada tabel 4.15, diperoleh nilai t-tabel 

sebesar 1,672. Nilai t-tabel tersebut ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df) 

= n-2 (59-2 = 57) pada taraf signifikasi (a) = 0,10 dengan menggunakan uji dua 

arah. Hasil pengujian menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap kepuasan kerja sebagai berikut: 

a. Diketahui Nilai thitung untuk variabel pelatihan kerja (X1) sebesar 3,508, 

kemudian nilai pada tabel distribusi (0,10), dan df = 57 nilai ttabel sebesar 

1,672. Maka nilai thitung > ttabel (3,508 > 1,672) dan sig 0,001 < 0,10 yang 

artinya ada alasan kuat pada H1 diterima dan benar adanya bahwa ada 

pengaruh pengaruh pelatihan kerja (X1).  

b. Diketahui Nilai thitung , untuk variabel profesionalisme instruktur (X2) sebesar 

3,444, kemudian nilai pada tabel distribusi (0,10), dan df = 57 sebesar 1,672. 

Maka nilai thitung > ttabel (3,444 > 1,672) dan sig 0,001 < 0,10  yang artinya ada 

alasan kuat pada H2 diterima dan benar adanya bahwa ada pengaruh 

profesionalisme instruktur (X2).  
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 4.4.2 Uji Simultan (F) 

Uji yang dilakukan pada pengujian hipotesis yang ketiga yakni 

menggunakan uji F. Pengujian dilakukan menggunakan SPSS versi 26 dengan 

tingkat signifikasi 0,10 atau 10%. Berikut pengambilan keputusan pada uji F: 

a. Jika F-hitung > F-tabel dan nilai signifikasi < 0,10 maka H0 dan Ha diterima. 

Artinya variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika F-hitung < F-tabel dan nilai signikasi > 0,10 maka H0 dan Ha ditolak. 

Artinya variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Berikut hasil pengujian simultan (Uji F) yang dapat dilihat dari tabel 4.16:  

Tabel 4.16 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 23,293 

sedangkan hasil Ftabel distribusi tingkat signifikan 0,10, df1 = k-1 = 2-1 = 1 dan df2 

= n-k-1 = 59-2-1 = 56 adalah sebesar 2,80. Fhitung > Ftabel atau 23,293 > 2,80, dapat 

diartikan bahwa variabel pelatihan kerja dan profesionalisme instruktur secara 

bersama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

4.4.3 Koefisien Determinasi Berganda (R
2
)  

Uji determinasi pada intinya mengujur seberpa jauh kemampuan model 

dalam menerapkan variasi variabel dependen. Nilai determinasi antara nol dan 

satu semakin mendekati angka 1, maka semakin besar proporsi variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Sebaliknya jika 

mendekati angka nol, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat kecil. Adapun hasil dari uji koefisien determinasi 

berganda (R
2
) bisa dilihat pada tabel 4.17 sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 Hasil Koefisien Determinasi Berganda (R
2
) 

 

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Hasil perhitungan regresi pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi Adjusted R Square yang diperoleh yaitu sebesar 0,435 atau 43,5%. 

Hal ini berarti sisanya 56,5% dipengaruhi oleh faktor variabel oleh lainnya yang 

tidak menjadi variabel dalam penelitian ini. 

4.5 Pembahasan  

Dari hasil yang dilakukan oleh penelitian yang diperoleh melalui uji secara 

statistic menunjukan bahwa variabel pelatihan kerja (X1) dan profesionalisme 

instruktur (X2) berpengaruh terhadap kompetensi kerja (Y) pada UPTD Balai 

Latihan Kerja Kota Prabumulih sebagai berikut: 

4.5.1 Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) Terhadap Kompetensi Kerja (Y) 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa pelatihan kerja (X1) berpengaruh 

terhadap kompetensi kerja (Y). Berdasarkan hasil penelitian koefisien regresi 

pelatihan kerja (X1) satu satuan (%), maka kompetensi kerja (Y) akan meningkat 

sebesar 0,269 dan sebaliknya jika menurun satu satuan (%) maka kompetensi 

kerja (Y) akan menurun sebesar 0,269. Pelatihan kerja (X1) memiliki pengaruh 

secara parsial dengan variabel kompetensi kerja (Y). Dimana bisa dilihat dari 

thitung > ttabel atau 3,508 > 1,672, dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,10. Artinya 

dapat disimpulkan bahwa H0 dan H1 diterima yang berarti adanya pengaruh secara 

positif dan signifikan antara pelatihan kerja (X1) terhadap kompetensi kerja (Y) 

pada UPTD Balai Latihan Kerja. 

Hal ini sejalan dengan temuan Lestari (2023), yang menjelaskan bahwa 

pelatihan kerja berbasis SKKNI memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi kerja  baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap kerja. Meskipun demikian terdapat perbedaan pada jenis bidang 
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yang dikaji, objek dan sampel penelitian. Penelitian terdahulu melibatkan 30 

orang peserta yang mengikuti pelatihan pada bidang operator komputer madya di 

Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sementara itu, penelitian saat ini melibatkan sampel yang luas, yaitu 

59 peserta dari 9 jurusan yang berbeda di Balai latihan Kerja Kota Prabumulih. 

Hal ini menegaskan bahwa pengaruh positif pelatihan kerja bersifat konsisten 

diberbagai lokasi dan ilmu. 

4.5.2 Pengaruh Profesionalisme Instruktur (X2) Terhadap Kompetensi Kerja 

(Y) 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa profesionalisme instruktur (X2) 

berpengaruh terhadap kompetensi kerja (Y). Berdasarkan hasil penelitian 

koefisien regresi profesionalisme instruktur (X2) satu satuan(%), maka 

kompetensi kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,277 dan sebaliknya jika menurun 

satu satuan (%) maka kompetensi kerja (Y) akan menurun sebesar 0,277. 

profesionalisme instruktur (X2) memiliki pengaruh secara parsial dengan variabel 

kompetensi kerja (Y). Dimana bisa dilihat dari thitung > ttabel atau 3,444 > 1,672, 

dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,10. Artinya dapat disimpulkan bahwa H0 dan 

H2 diterima yang berarti adanya pengaruh secara positif dan signifikan antara 

profesionalisme instruktur (X2) terhadap kompetensi kerja (Y) pada UPTD Balai 

Latihan Kerja. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Syahruddin (2021), yang 

menunjukkan bahwa kompetensi instruktur berdampak signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. Dalam penelitian terdahulu Syahruddin menegaskan 

bahwa kemampuan teknis instruktur merupakan variabel dominan yang 

menentukan kualitas hasil pelatihan. Perbedaan dari kedua penelitian ini terdapat 

pada objek penelitian. Objek penelitian terdahulu adalah pegawai BLK Kabupaten 

Pangkep yang menilai bagaimana kualitas penelitian kualitas pelatihan dan 

kemampuan instruktur sedangkan penelitian ini berfokus pada peserta pelatihan 

sebagai subjek peneitian. 
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4.5.3 Pengaruh Pelatihan (X1) dan Profesionalisme Instruktur (X2) Secara 

Simultan Terhadap Kompetensi Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil uji F variabel pelatihan kerja (X1) dan profesionalisme 

instruktur (X2) berpengaruh secara simultan apabila Fhitung > Ftabel, dan sebaliknya 

tidak terdapat pengaruh apabila  Fhitung > Ftabel. Hasil diatas menunjukkan bahwa 

Fhitung > Ftabel atau 23,293 > 2,80 dengan signifikan 0,000 < 0,10. Berdasarkan 

hasil uji determinasi dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh antara variabel 

pelatihan kerja (X1) dan profesionalisme instruktur (X2) adalah 43,5%. Sedangkan 

sisanya 56,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Artinya dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 

variabel-variabel pelatihan kerja (X1)  dan profesionalisme instruktur (X2) secara 

simultan terhadap kompetensi kerja (Y) pada UPTD Balai Latihan Kerja. 

Hal ini berbeda dengan hasil penelitian dari Rahayu dan Yuliani (2022), 

dimana ditemukan bahwa pelatihan kerja dan profesionalisme instruktur berperan 

penting dalam meningkatkan kompetensi kerja peserta hingga 60%. Kedua 

penelitian ini memilih fokus kajian yang sama dalam tentang pelatihan kerja dan 

kualitas instruktur sebagai kunci utama pengembangan peserta. Perbedaan kedua 

penelitian ini terletak pada wilayah, fenomena dan peserta pelatihan. Penelitian 

terdahulu mengambil fokus pada BLK Kabupaten Karawang, sedangkan 

penelitian ini mengambil fokus pada BlK Kota Prabumulih dengan karakteristik 

peserta yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pelatihan 

kerja dan profesionalisme instruktur terhadap kompetensi kerja di UPTD Balai 

Latihan Kerja Kota Prabumulih dengan jumlah sampel sebanyak 59 responden 

dengan instrumen yang valid dan reliabel, serta dianalisis menggunakan SPSS 

versi 26, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelatihan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi kerja (Y) pada UPTD Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung sebesar 3,508 > 

ttabel 1,672 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001< 0,10 serta koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0,269. Artinya setiap peningkatan pelatihan kerja (X1) 

akan diikuti dengan peningkatan kompetensi kerja (Y).  

2. Profesionalisme instruktur (X2) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kompetensi kerja (Y) pada UPTD Balai Latihan Kerja Kota 

Prabumulih. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung 

sebesar 3,444 > ttabel 1,672 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,10 serta 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,277. Artinya setiap peningkatan 

pelatihan kerja (X1) akan diikuti dengan peningkatan kompetensi kerja (Y).  

3. Pelatihan kerja (X1) dan profesionalisme instruktur (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kerja (Y) pada UPTD 

Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F 

yang menunjukkan nilai Fhitung sebesar 23,293 > Ftabel sebesar 2,80 dengan 

signifikan 0,000 < 0,10. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0,435 menunjukkan bahwa 43,5% variabel kompetensi kerja (Y) dapat 

dijelaskan olek pelatihan kerja (X1) dan profesionalisme instruktur (X2), 

sedangkan sisanya 56,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  

 

 



56 
 

Universitas Prabumulih 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai dampak pelatihan kerja 

dan profesionalisme instruktur terhadap kompetensi kerja di UPTD Balai latihan 

Kerja Kota Prabumulih, maka beberapa saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi UPTD Balai Latihan Kerja Kota Prabumulih 

Pelatihan kerja yang telah dinilai baik oleh peserta hendaknya terus 

dipertahankan dan ditingkatkan dengan terus menyelenggarakan program 

pelatihan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, memperbarui materi 

pelatihan sesuai perkembangan teknologi, serta menyediakan sarana dan 

prasarana yang mendukung peningkatan kompetensi peserta, 

profesionalisme instruktur perlu terus dijaga dan ditingkatkan dengan 

mendukung instruktur melalui pengembangan kompetensi, pelatihan 

berkelanjutan, dan kompetensi kerja dapat dipertahankan dengan 

meningkatkan metode pembelajaran yang komunikatif, interaktif, dan 

berbasis praktik sehingga proses transfer pengetahuan dan keterampilan 

dapat berlangsung secara optimal. 

2. Bagi Peserta Pelatihan 

Peserta diharapkan mengikuti pelatihan dengan sungguh-sungguh 

untuk meningkatkan kompetensi kerja yang dimiliki. Peserta perlu terus 

mengembangkan keterampilan yang diperoleh serta mengikuti 

perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia kerja. Peserta diharapkan 

aktif berkomunikasi dengan instruktur agar pemahaman terhadap materi 

semakin baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada dua variabel independen dengan 

kontribusi sebesar 43,5%, sehingga penelitian selanjutnya disarankan 

menambahkan variabel lain yang memengaruhi kompetensi kerja. Peneliti 

selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian, menambah jumlah 

sampel, atau menggunakan metode analisis yang berbeda agar diperoleh 

hasil yang lebih mendalam dan komprehensif. 
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Lampiran 1 Kusioner Penelitian 

No. 

Responden 

 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 
 

PENGARUH PELATIHAN KERJA DAN PROFESIONALISME 

INSTRUKTUR TERHADAP KOMPETENSI KERJA DI UPTD BALAI 

LATIHAN KERJA KOTA PRABUMULIH 
 

NAMA  : YANTETA FIRANTI UTAMI  

NIM      : 2022110061 

 

Saya  mohon  kesediaan  Bapak/Ibu  untuk  mengisi  kuesioner  ini  secara  

lengkap, informasi yang diterima dari kuesioner ini bersifat rahasia dan digunakan 

untuk kepentingan akademis. Atas perhatian Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 

DAFTAR PERTAYAAN
 

Bagian I 
 

A. IDENTITAS RESPONDEN 
 

1.   Nama : 
 

2.   Jenis Kelamin                  : ☐ Laki-laki                ☐ Perempuan 
 

3.   Usia                                : ☐ 17-25 Tahun           ☐ 26-40 Tahun 

                ☐ > 40 tahun 
 

4.   Tingkat pendidikan          : ☐ SMA/SMK            ☐ D3 

                ☐ S1                          

Bagian II 
 

B. PENTUNJUK PENGISIAN 
 

Berikan penilaian terhadap hal-hal dibawah ini dengan tanda (√) yang paling 

tepat menurut saudara. Alternatif jawaban terdiri dari: 

 

(SS)  : Sangat Setuju (S)       : Setuju (N) : : Netral 

(TS)  : Tidak Setuju (STS)  : Sangat Tidak Setuju   

 

VARIABEL PELATIHAN KERJA JAWABAN 

No Pertanyaan ST S N TS STS 

1. 
Saya merasa instruktur berorientasi pada 

peningkatan skill peserta.           
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2. 
Saya merasa instruktur memiliki kualifikasi 

sesuai bidangnya, personal dan kompeten.           

3. 
Saya merasa peserta harus diseleksi 

berdasarkan persyaratan yang tertentu.           

4. 
Saya mendapatkan semangat dalam 

mengikuti pelatihan.           

5. 
Saya merasa materi dan kurikulum yang 

diberikan sesuai dengan tujuan pelatihan.           

6. 
Saya merasa materi pelatihan sudah update 

dan peserta dapat memahami masalah yang 

terjadi di kondisi            

7. 
Saya merasa metode yang digunakan 

menjamin berlangsungnya kegiatan 

pelatihan.           

8. 
Saya merasa materi yang diberikan sesuai 

dengan komponen peserta pelatihan.           

9. 
Saya merasa tujuan yang dalam pelatihan ini 

sesuai dengan rencana.           

10. 
Saya merasa hasil yang diharapkan dari 

pelatihan ini sangat sesuai.           

VARIABEL PROFESIONALISME 

INSTRUKTUR 

JAWABAN 

No Pertanyaan ST S N TS STS 

1. 
Saya merasa bahwa instruktur memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang konsep-

konsep inti materi pelatihan. 

     

2. 
Saya merasa instruktur ahli dalam bidang 
yang ajarkan kepada peserta. 

     

3. 
Saya merasa instruktur memiliki kompetensi 
dasar sesuai dengan bidang keahlian. 

     

4. 
Saya merasa instruktur memiliki keterampilan 
yang bagus untuk diajarkan kepada peserta 
pelatihan. 

     

5. 
Saya merasa instruktur menyajikan teori yang 

baik dan mudah dipahami untuk proses 

belajar. 

     

6. 
Saya merasa instruktur teknik dan alat ukur 
yang mudah di pahami. 

     

7. 
Saya merasa instruktur memberikan umpan 
balik yang konstruktif dan tepat waktu atas 
hasil belajar peserta. 

     

8. 
Saya merasa instruktur mampu 

membangkitkan semangat dan minat peserta 

selama proses pembelajaran. 

     

9. 

Saya merasa instruktur menciptakan kelas 
yang ramah dan memiliki hubungan 
interpersonal yang baik dengan peserta. 

     

10. 
Saya merasa instruktur menggunakan 

instrumen evaluasi (tes observasi) yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

     

11. 
Saya merasa instruktur melakukan proses 

penilaian dengan tiga kategori yaitu skill, 

knowledge attitude. 
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12. 

Saya merasa instruktur mampu memahami 

tentang komputer agar kemampuan mereka 

dapat lebih berkembang. 

     

VARIABEL KOMPETENSI KERJA JAWABAN 

No Pertanyaan ST S N TS STS 

1. 
Saya merasa materi yang diberikan sangat 

mudah dipahami. 

     

2. 
Saya merasa konsep yang diberikan sangat 

relevan dengan bidangnya. 

     

3. 

Saya mampu menyelesaikan tugas dengan 

praktis seperti, keterampilan teknis, 

komunikasi dan pemecahan masalah. 

     

4. 
Saya mampu menyelesaikan tugas dengan 

tingkat ketelitian dan akurasi yang tinggi. 

     

5. 
Saya mampu mencapai hasil kerja yang 

sesuai bahkan melebihi standar dan target 

yang ditetapkan. 

     

6. 
Saya berperilaku sangat baik dalam kegiatan 

pelatihan yang berlangsung. 

     

7. 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan tenggat waktu (deadline) yang 

diberikan. 

     

8. 
Saya mampu menjaga hubungan kerja yang 

harmonis dan saling mendukung dengan 

rekan kerja. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Responden 
 

NO RESPONDEN 
PELATIHAN KERJA (X1) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

RESPONDEN 1 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

RESPONDEN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

RESPONDEN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 6 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 45 

RESPONDEN 7 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 

RESPONDEN 8 5 4 5 3 4 5 4 3 4 4 41 

RESPONDEN 9 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 43 

RESPONDEN 10 3 4 3 4 5 4 3 4 5 4 39 

RESPONDEN 11 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

RESPONDEN 12 3 3 4 5 5 4 3 3 4 3 37 

RESPONDEN 13 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

RESPONDEN 14 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

RESPONDEN 15 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

RESPONDEN 16 4 5 3 4 5 3 4 4 3 5 40 

RESPONDEN 17 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 46 

RESPONDEN 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

RESPONDEN 19 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 

RESPONDEN 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 21 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 47 

RESPONDEN 22 3 4 3 4 3 5 5 4 3 4 38 

RESPONDEN 23 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

RESPONDEN 24 4 4 5 3 4 3 5 5 4 5 42 

RESPONDEN 25 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

RESPONDEN 26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 27 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 47 

RESPONDEN 28 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 46 

RESPONDEN 29 4 4 4 3 5 5 4 3 5 4 41 

RESPONDEN 30 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 

RESPONDEN 31 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

RESPONDEN 32 5 4 5 3 4 4 5 4 5 4 43 

RESPONDEN 33 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

RESPONDEN 34 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

RESPONDEN 35 4 4 5 4 4 5 3 4 5 3 41 

RESPONDEN 36 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

RESPONDEN 37 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 45 
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RESPONDEN 38 4 4 3 4 4 3 5 4 3 5 39 

RESPONDEN 39 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 

RESPONDEN 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 41 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 44 

RESPONDEN 42 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

RESPONDEN 43 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

RESPONDEN 44 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

RESPONDEN 45 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 

RESPONDEN 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

RESPONDEN 47 3 4 3 5 5 4 5 5 5 5 44 

RESPONDEN 48 3 4 3 4 5 4 5 4 3 4 39 

RESPONDEN 49 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42 

RESPONDEN 50 3 4 5 5 3 5 3 4 4 3 39 

RESPONDEN 51 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

RESPONDEN 52 3 3 4 3 3 4 3 5 4 5 37 

RESPONDEN 53 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

RESPONDEN 54 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 

RESPONDEN 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 57 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

RESPONDEN 58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 59 5 3 4 5 5 5 5 4 3 4 43 
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NO RESPONDEN 
PROFESIONALISME INSTRUKTUR (X2) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

RESPONDEN 1 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 55 

RESPONDEN 2 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 53 

RESPONDEN 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 57 

RESPONDEN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 50 

RESPONDEN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

RESPONDEN 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

RESPONDEN 7 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 56 

RESPONDEN 8 5 3 4 4 3 5 4 5 4 4 5 5 51 

RESPONDEN 9 5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 52 

RESPONDEN 10 4 4 5 3 5 3 5 3 5 3 4 5 49 

RESPONDEN 11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

RESPONDEN 12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 47 

RESPONDEN 13 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 3 4 50 

RESPONDEN 14 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 52 

RESPONDEN 15 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 53 

RESPONDEN 16 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 50 

RESPONDEN 17 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 56 

RESPONDEN 18 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 51 

RESPONDEN 19 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 55 

RESPONDEN 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 

RESPONDEN 21 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 57 

RESPONDEN 22 4 3 4 3 5 4 5 3 5 5 4 3 48 

RESPONDEN 23 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 54 

RESPONDEN 24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

RESPONDEN 25 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 53 

RESPONDEN 26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

RESPONDEN 27 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 55 

RESPONDEN 28 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 4 54 

RESPONDEN 29 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 52 

RESPONDEN 30 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 57 

RESPONDEN 31 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 57 

RESPONDEN 32 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 3 51 

RESPONDEN 33 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 55 

RESPONDEN 34 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 51 

RESPONDEN 35 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54 

RESPONDEN 36 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 52 

RESPONDEN 37 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 45 

RESPONDEN 38 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 56 

RESPONDEN 39 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 52 



65 
 

Universitas Prabumulih 

 

RESPONDEN 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

RESPONDEN 41 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 53 

RESPONDEN 42 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 53 

RESPONDEN 43 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 52 

RESPONDEN 44 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54 

RESPONDEN 45 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 49 

RESPONDEN 46 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54 

RESPONDEN 47 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 53 

RESPONDEN 48 4 3 5 5 4 4 4 4 5 3 4 3 48 

RESPONDEN 49 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54 

RESPONDEN 50 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 49 

RESPONDEN 51 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 58 

RESPONDEN 52 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 5 47 

RESPONDEN 53 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 55 

RESPONDEN 54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

RESPONDEN 55 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 53 

RESPONDEN 56 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 50 

RESPONDEN 57 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 56 

RESPONDEN 58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

RESPONDEN 59 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 52 
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NO RESPONDEN 
KOMPETENSI KERJA (Y) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

RESPONDEN 1 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

RESPONDEN 2 4 5 4 5 5 4 4 4 35 

RESPONDEN 3 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

RESPONDEN 4 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

RESPONDEN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

RESPONDEN 6 4 4 5 4 2 4 5 4 32 

RESPONDEN 7 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

RESPONDEN 8 4 3 4 5 4 5 5 4 34 

RESPONDEN 9 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

RESPONDEN 10 3 4 3 4 5 5 5 4 33 

RESPONDEN 11 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

RESPONDEN 12 3 5 5 5 3 4 3 3 31 

RESPONDEN 13 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

RESPONDEN 14 4 4 4 5 4 4 5 4 34 

RESPONDEN 15 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

RESPONDEN 16 3 4 3 4 5 5 5 4 33 

RESPONDEN 17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

RESPONDEN 18 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

RESPONDEN 19 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

RESPONDEN 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

RESPONDEN 21 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

RESPONDEN 22 3 4 3 4 5 4 5 4 32 

RESPONDEN 23 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

RESPONDEN 24 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

RESPONDEN 25 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

RESPONDEN 26 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

RESPONDEN 27 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

RESPONDEN 28 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

RESPONDEN 29 3 4 3 4 5 4 5 4 32 

RESPONDEN 30 5 3 4 5 5 4 4 5 35 

RESPONDEN 31 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

RESPONDEN 32 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

RESPONDEN 33 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

RESPONDEN 34 4 4 5 5 4 4 4 4 34 

RESPONDEN 35 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

RESPONDEN 36 3 5 5 5 3 3 3 3 30 

RESPONDEN 37 5 5 5 4 5 5 4 5 38 

RESPONDEN 38 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

RESPONDEN 39 3 4 3 4 5 5 4 4 32 



67 
 

Universitas Prabumulih 

 

RESPONDEN 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

RESPONDEN 41 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

RESPONDEN 42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

RESPONDEN 43 4 4 5 5 4 5 5 5 37 

RESPONDEN 44 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

RESPONDEN 45 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

RESPONDEN 46 5 4 5 4 4 4 5 4 35 

RESPONDEN 47 3 3 5 4 3 5 4 3 30 

RESPONDEN 48 3 3 3 4 4 3 5 5 30 

RESPONDEN 49 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

RESPONDEN 50 3 5 5 5 3 4 3 4 32 

RESPONDEN 51 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

RESPONDEN 52 3 5 2 5 5 4 4 3 31 

RESPONDEN 53 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

RESPONDEN 54 4 4 5 5 4 4 4 4 34 

RESPONDEN 55 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

RESPONDEN 56 3 4 3 4 5 4 5 5 33 

RESPONDEN 57 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

RESPONDEN 58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

RESPONDEN 59 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
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Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS 

Hasil Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas variabel Pelatihan Kerja (X1) 
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b. Hasil Uji Validitas Profesionalisme Instruktur (X2) 
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c. Hasil Uji Validitas Kompetensi Kerja (Y) 
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2. Hasil Uji Realiabilitas 

a. Hasil Uji Realibitas Pelatihan Kerja (X1) 

 

b. Hasil Uji Profesionalisme Instruktur (X2) 

 

c. Hasil Uji Kompetensi Kerja (Y) 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 
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1. Hasil Uji Multikolineraritas 
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2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
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2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R
2
) 
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Lampiran 4 Tabel Distribusi Statistik 

1. Tabel r (r-Tabel) 
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2. Tabel t (t-Tabel) 
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3. Tabel F (F-Tabel) 
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Lampiran 5 Kartu Bimbingan 

1. Kartu Bimbingan Pembimbing 1 
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2. Kartu Bimbingan Pembimbing 2 
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Lampiran 6 surat Balasan Izin Penelitin 
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Lampiran 7 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 8 Riwayat Hidup 

  

RIWAYAT HIDUP 

 

Yanteta adalah nama penulis dari skripsi ini lahir 

pada tanggal 17 Januari 2003, di kota Prabumulih. Penulis 

merupakan anak sulung dari 2 bersaudara dari pasangan 

Bapak Firano Putra dan Ibu Eti. Penulis pertama kali 

menempuh pendidikan di SD Negeri 80 Prabumulih pada 

tahun 2008 dan tamat tahun 2014. Pada tahun yang sama 

penulis melanjutkan pendidikan SMP di SMP Negeri 4 

Prabumulih dan tamat pada tahun 2017, setelah tamat dari 

SMP Negeri 4 Prabumulih penulis melanjutkan ke SMA di 

SMA Taruna Tunas Bangsa Baturaja dan tamat pada tahun 2020. Kemudian pada 

tahun 2022 penulis terdaftar sebagai mahasiswa di kampus Universitas 

Prabumulih pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis jurusan Manajemen yang insyallah 

penulis tamat pada tahun 2026 ini. 

 Dengan ketekunan, kerja keras dan motivasi tinggi untuk terus belajar dan 

berusaha. Penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir skripsi ini. 

Semoga dengan penulisan tugas akhir skripsi ini mampu memberikan kontribusi 

yang positif. 

 Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas 

terselesainya skripsi yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Kerja dan 

Profesionalisme Instruktur terhadap Kompetensi Kerja di UPTD Balai 

Latihan Kerja Kota Prabumulih”. 


